
 

ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA BIDANG SINTAKSIS DALAM 

TEKS PIDATO KEBANGSAAN PRABOWO SUBIANTO INDONESIA 

MENANG DAN PIDATO JOKO WIDODO OPTIMIS MAJU 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Guna Memenuhi Syarat Mencapai Gelar Sarjana  

Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan  

Bahasa Indonesia 

 

OLEH 

 

DWI MAYA ETIKA 

NPM: 1502040266 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2019 



 

 



 

 



 

ABSTRAK 

 

Dwi Maya Etika NPM 1502040266. Analisis Kesalahan Berbahasa Bidang 

Sintaksis Dalam Teks Pidato Kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia 

Menang dan Joko Widodo  Optimis Maju. Program Studi Bahasa Indonesia. 

Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan sintaksis 

yang  meliputi: (1) kesalahan penggunaan struktur frasa Dalam Teks Pidato 

Kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan Joko Widodo  Optimis 

Maju,  (2) kesalahan  penggunaan  struktur  kalimat  Dalam Teks Pidato 

Kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan Joko Widodo  Optimis 

Maju. Subjek penelitian ini adalah Teks Pidato Kebangsaan Prabowo Subianto 

Indonesia Menang dan Joko Widodo Optimis Maju. Objek penelitian ini adalah 

kalimat yang mengandung unsur kesalahan sintaksis. Metode penelitian yang 

digunakan  adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan suatu 

keadaan  alamiah  mengenai  kesalahan  penggunaan  struktur  sintaksis  Dalam 

Teks Pidato Kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan Joko Widodo  

Optimis Maju. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pilah dan 

penggolongan. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri  (human 

instrument), yaitu sebagai instrumen kunci dengan menggunakan kriteria bentuk. 

Hasil penelitian kesalahan sintaksis Dalam Teks Pidato Kebangsaan Prabowo 

Subianto Indonesia Menang dan Joko Widodo  Optimis Maju  ada  dua.   Pertama, 

kesalahan  penggunaan struktur frasa meliputi lima kesalahan, yaitu: pengaruh 

bahasa daerah, penggunaan preposisi yang tidak tepat,  susunan kata yang tidak 

tepat, penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir, dan penjamakan ganda. 

Kedua,  kesalahan  penggunaan struktur kalimat meliputi 9 (sembilan) kesalahan,  

yaitu: kalimat buntung, subjek ganda, predikat dan objek yang tersisipi, kalimat 

ambigu, penghilangan konjungsi, urutan tidak pararel, penggunaan istilah bahasa 

asing, dan penggunaan kata tanya yang tidak perlu. 

 

Kata Kunci: kesalahan sintaksis, teks pidato, calon presiden dan calon wakil 

presiden. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarrBelakanggMasalah 

Manusiaaadalahmmakhlukkyang diciptakan untuk saling berinteraksi satu 

sama lain adalah hal biasa terjadi dikehidupan. Berinteraksissosialbberartiimanusia 

harusssalingbberkomunikasi, sebabddengannadanyakkomunikasi manusia 

bisamemberitahu maksud serta pesankkepadaoorangglain. Diperlukan 

keterampilan berbahasa yang baik agar manusia satu dengan lainnya dapat 

berkomunikasi dengan baik pula. 

Keterampilan berbahasa menggunakan bahasaaIndonesia yang 

dipakaissebagai penyalur komunikasiddalam  beraneka  keperluan,  kondisi,  dan  

situasi. Pada kenyaataan dikehidupan pemakaian bahasa indonesia yang 

beranekaragamppemakaianbbahasabbisaddiperhatikanddari sarananya,suasananya,  

pemakaippadannorma,ddaerahhatauttempatnya,  penggunaannpada bidangnya, 

dannlain-lain. 

Darissegissaranappemakaiannya dapat dilihat, ragam bahasa dibedakan 

atas ragam bahasa lisan dan tulis. Padaaragammlisannmenggunakan gerakan serta 

intonasi tertentu untuk memperjelas dalam menyampaikan informasi, dan situasi 

pada tempat pembincaraan berlangsung. Padaaragammlisannunsur-unsurbbahasa 

yanggdigunakanccenderung tidak lengkap dari pada menggunakan unsur bahasa 

ragam tulis. Apabilauunsur-unsur bahasa yang dipakai tidakklengkap, ada 

kemungkinanninformasiyyanggakanddisampaikannpunntidakkdapat dimengerti 

secara tepat. 



 

Darissegissuasananya dapat dilihat, ragammbahasaaIndonesia bisa dipilah 

menjadirragam formal ataurragam resmi dan ragammtidakrresmi.rRagam resmi 

merupakan ragambbahasayyang digunakanddalamssituasi/suasanaresmi; 

sebaliknya ragam tidak resmi digunakan dalam situasi yang tidak resmi. Tingkat 

kebakuan yang tinggi diperlihatkan pada pemakaian unsur-unsur kebahasaan 

untuk menandai bahwa hal itu sebagai ragam resmi. Sebaliknya, tingkat kebakuan 

yang rendah pada pemakaian unsur-unsur kebahasaan yang menandai bahwa itu 

termasuk ragam tidak resmi. 

Ragam bahasa ilmu, jurnalistik, sastra, hukum, dan lain sebagainya 

diklasifikasikan dalam penggunaan berdasarkan bidangnya. Suaturragambbahasa 

yanggdigunakan seseorang untuk menyampaikannilmuppengetahuan disebut 

ragam bahasaailmu. Cendekiawanndank kaummterpelajarddis seluruhhIndonesia 

menggunakan ragam bahasa ilmu pada umumnya. SifatbbahasaaIndonesiassebagai 

ragambbahasaailmuaantaraalain:  (a) dialek termasuk bukan ragammbahasaailmu,  

(b)  ragam  resmi sama dengan ragam bahasa ilmu,  (c) para cendekiawan 

menggunakan ragammbahasaailmuuuntukmmengkomunikasikannilmu, (d) 

penggunaan kalimat pasif lebihddiutamakan karena dalam kalimattitupperistiwa 

lebihddisebutkan daripada pelaku perbuatan, (e)  kata-kata istilah banyak 

digunakan  (menggunakan kata-kata  dalam bukan  arti konotatifmelainkan 

denotatif),  dan  (f)  dalam  penggunaan  singkatan,  istilah,  tanda-tanda,  dan  

pronominal persona memiliki konsistensi. 



 

Sebagai orang yang berpendidikan, sudah seharusnyaamenggunakan 

bahasayyangbbaik juga benarruntuk berinteraksi. Bahasa Indonesia yang baik juga 

benar adalah bahasa yang menggunakan kaidah dan ketatabahasan yang benar.  

Kesalahan bahasa pada dasarnyaadisebabkannpadaddiri orangyyang 

menggunakan bahasayyang bersangkutanbbukan pada bahasa yang digunakannya. 

Adaatiga kemungkinannpenyebab seseoranggdapat salahhdalam berbahasa,aantara 

lain: (a)tterpengaruh bahasaayang lebih dahuluddikuasainya, 

(b)kkekurangpahamannpemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya, 

(c)ppengajaran bahasayyang kurang tepat atau sempurna (Setyawati, 2010: 15-16). 

Analisisskesalahannberbahasa dapattmenguraikan bentuk-bentuk kesalahan 

berbahasa. HalkinissesuaiddengannungkapannEllis (1987: 296) (dalam 

TariganndannTarigan; 1984: 153) “Bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah 

suatu prosedur yang digunakan oleh para peneliti dan para guru yang mencakup 

pengumpulan sampel bahasa pelajar, pengenalan kesalahan-kesalahan yang 

terdapat dalam sampel tersebut, pendeskripsian kesalahan-kesalahan itu, 

pengklasifikasiannya berdasarkan sebab-sebabnya yang telah dihipotesiskan, serta 

pengevaluasian keseriusannya”. Kesalahan itu menurut Tarigan (1984:152) dapat 

berupa kesalahannberbahasaaataskkesalahan fonologi,mmorfologi,ssintaksisddan 

semantik. 

Bahasaatertulis terikatppada aturan-aturannkebahasaan,ssepertieejaan, 

susunan,ssistematika, dannteknik-teknikppenulisan.nApabila seseorang tidakk 

memenuhiaaturan-aturannkebahasaanntertulis,tterjadilahkkesalahankkebahasaan. 

Salahhsatu kesalahankkebahasaanttertulissyang masih seringg dilakukan  



 

seseorang  adalahhkesalahanssintaksis.  Berdasarkan data hasil observasi peneliti, 

banyak terjadi kesalahan berbahasa pada para pejabat tinggi dalam acara formal 

seperti dalam pembacaan pidato yang seharusnya  menggunakan  ragam  resmi  

atau  ragam  baku  sering  dikacaukan sehingga  banyak  ditemukan  yang  rancu  

atau  tidak gramatikal. 

Kesalahan-kesalahan  berbahasa  yang  dilakukan dapat berakibat  fatal,  

apalagi terjadi pada Calon Presidennyanggmerupakannsosok anutan, baikksikap, 

perbuatannmaupunnbahasanya  harus  memiliki  pengetahuan  terhadap kesalahan-

kesalahan  berbahasa. Oleh karenanya, sebagaissosok anutan seharusnyabbisa 

dijadikanncontohhdarissikap, perbuatannataupunbbahasayyanggdigunakan.  

Berdasarkan hasil dari pemaparan terdahulu yang telah melakukan 

penelitian serupa maka hal inilah yang menarik perhatian peneliti sehingga 

penelitian ini harus dilaksanakan dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa 

Bidang Sintaksis dalam Teks Pidato Kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia 

Menang dan Pidato Joko Widodo Optimis Maju.” 

B. Identifikasi Masalah 

Setelah mengetahui latar belakangdari permasalahanyyangbberkaitan 

dengankkesalahannberbahasa,maka dapat di identifikasi bahwa: 

1. Kesalahan  tataran fonologi yang meliputi vocal dan konsonan 

2. Kesalahan tataran morfologi 

3. Kesalahan tataran sintaksis  yang meliputiuurutankkata, bentukkkata 

dankkataatugass(preposisi,kkonjungsi interjeksiaartikel dan partikel) 



 

4. Kesalahan penggunaan struktur frasa, klausa dan kalimat dalam tataran 

sintaksis. 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah-masalahyyang telah dipaparkan di atas  tidak  semuanya  akan di 

bahas di dalam penelitian ini karenappenulis memikirkan  kemampuan serta  

waktu  dan  supaya  penulis  dapat  membahas pembahasanyyangglebih  detail  

darihhasilppenelitiankkesalahanppenggunaan bagian sintaksis.   

Maka dari itu, peneliti akan membatasi penelitian ini sebagaibberikut: 

1. Kesalahanppenggunaannstrukturffrasa dalam tataran sintaksis pada teks 

pidato Kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan Pidato Joko 

Widodo Optimis Maju. 

2. Kesalahan  penggunaan struktur kalimat dalam tataran sintaksis pada teks 

Kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan Pidato Joko 

Widodo Optimis Maju. 

D. RumusannMasalah 

Atas dasar darippembatasan masalahddiaatas, makarrumusanmmasalah 

sebagaibberikut: 

1. Bagaimanakah kesalahan  penggunaan struktur frasa dalam tataran 

sintaksis pada teks pidato Kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia 

Menang dan Pidato Joko Widodo Optimis Maju? 

2. Bagaimakah kesalahan  penggunaan struktur kalimat dalam tataran 

sintaksis pada teks pidato Kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia 

Menang dan Pidato Joko Widodo Optimis Maju? 



 

E. TujuannPenelitian 

Berdasarkannrumusannmasalah tersebut, dapat diadakan tujuan analisis 

sebagaibberikut: 

1. Mengetahuiddan mendeskripsikan kesalahanppenggunaan struktur frasa 

dalam tataran sintaksis pada teks pidato Kebangsaan Prabowo Subianto 

Indonesia Menang dan Pidato Joko Widodo Optimis Maju. 

2. Mengetahuiddannmendeskripsikankkesalahanpenggunaansstruktur kalimat 

dalammtataran sintaksis pada teks pidato Kebangsaan Prabowo Subianto 

Indonesia Menang dan Pidato Joko Widodo Optimis Maju. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitianniniddiharapkanddapatmmemberikannmanfaatbbaik 

secara teoritissmaupunssecarappraktis. Adapaun manfaatnya yakni: 

1. ManfaattSecara Teoritis 

Secara teoretis, hasilppenelitiannini dapat menambah konsep serta  

teori  untuk  menganalisis  kesalahan  berbahasa  terkhusus dalam 

kesalahan berbahasa tulis. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Sebagai  bekal  informasi lanjutan  mengenai  tingkat  kesalahan  

berbahasa dan penguasaan pada seseorang tokoh publik terhadap 

kalimat efektif. 

b. Dijadikan  cikal bakal  dalam  kegiatan  peningkatan  kualitas  

ragam bahasa sehingga  dapat  memperbaiki  kelemahan-kelemahan 

berbahasa pada toko publik. 



 

c. Dijadikan  studi  lanjutan  untuk  peneliti  lain  yang   memilki niat 

untukmmelakukanppenelitianddengan masalah yangssama. 

 

  



 

BABbII 

LANDASANTTEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. PengertiannSintaksis 

Istilahhsintaksis berasalddari bahasaaBelanda syntaxis.mDalambbahasa 

Inggrissdigunakannistilahhsyntax. Sintaksissialahbbagiannatauccabangddari 

ilmuubahasayyang membicarakannseluk belukwwacana (Ramlan, 1981:18).  

Sintaksissadalah salahhsatu cabanggdarittata bahasaayang 

membicarakannstruktur-strukturrkalimat,kklausa danffrase (Tarigan, 1986: 4).  

Dari beberapa ahli yang mengemukakan pengertian sintaksis, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa sistaksis adalah cabangglinguistikkyang 

membicarakan tentangsstruktur-struktur frasa, klausaadankkalimat. 

a. Batasan Kalimat 

1) PengertiannKalimat 

Menurut Cookk(1971:339-40; Elsonndan Picket,11969:882), 

Kalimataadalah suatu bahasaayang secaraarelatif dapat berdirissendiri 

yangmmempunyaippola intonasiaakhir yanggterdiriddari klausa 

(dalam tarigan, 1986: 8). 

Sutan Takdir Alisyahbana (1983: 72) merumuskan batasan kalimat 

sebagai satuan kumpulan kata-kata yang terkecil dan 

mengandunggpikirannlengkap (dalam Suhardi, 2013: 62). 



 

Baikkklausa maupunnkalimat merupakannkonstruksissintaksis  

yangmmengandunggunsur  predikasi,  maksudnya  suatu  konstruksi  

yang  terdiri  atas unsur S dan P. 

Pembedanyayakni: 

Pada klausa tidak diberi intonasiaakhir, 

tidakkbertandabbacakalimatbberintonasi  akhir,  memiliki  

bacattitik,ttanda  seru,  atau  tandaatanya. 

Contoh:  1. diamakan    → klausaa 

2. setelahdiamakan  → klausa 

1.  diammakan.  → kalimat 

2.  diaaduduk?    → kalimat 

3.  duduk!    → kalimat 

Klausa  pada dasarnyamempermasalahkan  unsur  segmental,  

sedangkan  kalimat selain  unsur  segmental  juga  unsur  suprasegmental  

(intonasi,  tekanan,  aksen, nada, dan sebagainya). 

2) Fungsi-Fungsi Kalimat/Fungsi Sintaksis 

Sebuah  kalimataakan mendudukiffungsissintaksisstertentu pada kata-

kata. Fungsi-fungsiiitu yakni S, P,oO, Pelengkapp(pel), dannketerangan 

(K). Dalam kalimatffungsipP (predikatmmerupakan unsurppokok 

kalimat,ssedangkan subjekk(S) yakni unsurppokok keduassetelah 

predikat. Objekk(O) pada  sebuah  kalimat tidakkselaluuada, hanya saja 

kalimatbberpredikat  verba  bertransitiflah  yanggmembutuhkannobjek. 

Unsuryyang miripddengannobjek adalanppelengkap,kkarenakkeduanya 



 

terletakkdi belakangppredikat. Dissisi lainnpelengkapkkadangmmirip 

keterangann(K),  bedanyaaadalahhpelengkap  selalu  berada  di  belakang  

Po(predikat)vverba, sedangkannletakkketerangan lebihhbebas. 

Tabel 2.1.  Perbedaannobek danppelengkap  

Objekk Pelengkapp 

1.  berupakalusa atau nomina 

Ia mempelajari seni 

beladiri. 

2.  tepat  langsung  di  

belakang predikat 

Ia melihat sebuah berlian 

3.  dapat  menjadi  objek  pada 

pemasifan kalimat 

4.  bisa diganti dengan 

pronomina  –Nya 

1. berupaadjektiva,  verba,  nomina, 

klausa, atau frase preposisional. 

Ia belajar beladiri 

Ia belajar bahasa Indonesia 

2. tidakkadaobjekkdanndi 

belakanggobjekkjika unsurrini 

ada,apabila berada  langsung  di  

belakang predikat 

Ia menjadi polisi. 

Ia membacakan anaknya sebuah 

dongeng. 

3. akibat pemasifan kalimat maka 

tidak  dapat  menjadi  subjek 

4. tidak  bisadiubahddengan  –

nyaakecualikkombinasippreposisi  

selainnke-, di-, akan dan dari. 

b. Batasan Frasa 

1) Pengertian Frasa 

Frasaaadalahhsuatu  kontruksi atua satuanngramatikal yang 

terdiriddari duakkata atauulebih,yyang tidakkberciri klausaadanyyang 

padaaumumnyammenjadippembentuk klausa. Sedangkam menurut 

Keraf (1984: 138) (dalam Suhardi,2013: 19) bahwaafrasaaadalah suatu 

kontruksi yanggterdiri daridduakkata atauulebih. lebih dan 

tidakkmelebihi batassfungsiuunsur klausa.a 

Jadi,ddari beberapa ahli diaatas maka dapattditarik disimpulkan 

bahwaafrasaaadalahssatuanngramatikal yanggterdiriddari duakkata 



 

atauulebih yanggtidak berciri klausa serta tidak melebihi subyek atau 

predikat. 

2) Ciri-ciri Frasa 

Mengingat antara frasa dan kata majemuk memiliki kesamaan 

yaitu dibangun atas beberapa kata maka untuk dapat membedakan 

antara keduanya perlu mengetahui ciri-ciri dari frase, yakni: 

- terdiriddari duakkata atauulebih; 

- belum melampauibbatasffungsi (SPOK); 

- belum memenuhi syarat sebagai klausa; 

- lebih kecil daripada kalusa. 

3) Sifat Frase 

Daribbatasanddi atassdapatlah disimpulkanffrase 

memilikidduassifat,yyaitu: 

i. Satuanngramatikkyanggterdiriddaridduaakataaatau lebih 

merupakan frase.e 

ii. Satuanyyangttidakmmelebihibbatas fungsiuunsurkklausa 

merupakanffrase, yakni frase ituumemiliki satuufungsiuunsur, 

yaituuS, P, O, PEL,uatau KET. 

2. Kesalahan Berbahasa 

a. Pengertian Kesalahan Berbahasa 

Menurut KBBI (2008: 1346), kesalahan yaitu kekeliruan;  

kealpaan.  Menurut Tarigan dan Tarigan (1984: 126) kesalahan 

merupakannsisi yanggmempunyaiccacatpppada ujarannatau tulisanppara 



 

pelajar.rKesalahan tersebutaadalah bagian-bagiannkomposisiyyang 

“menyimpang” darinnorma tatabaku ataunnorma terpilihhdaripperformasi 

bahasaoorangddewasa.  

Istilahkkesalahannoleh Tarigann(2011:303) dimula daribbahasa 

Inggriss‘errors’ yanggselanjutnya memiliki sinonim dengann‘mistakes’ 

dann‘goofs’ yanggdi dalammbahasa Indonesiaakita mengetahui 

kataa“kekeliruan”ddan “kegatalan”.aKata-kata di atasstidak asinggbagi 

mereka yanggtelahmmempelajari bahasa,bbaik bahasappertama (B1), 

maupunnitu bahasakkedua(B2), yanggselanjutnyaddikenalssebagaiiistilah 

“kesalahan berbahasa”. 

Kesalahannberbahasa merupakan hal lumrah yang tidak dapat 

terelakan lagi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam bertindak 

tutur akan lebih sederhana apabila seseorang pembicara menyadari akan 

kesalahannya dalam berbicara maka akan tampak sederhana, dan 

sebaliknya jika pembicara tidak menyadari kesalahannya akan menjadi 

masalah dari pembicaraan tersebut. Kesalahannberbahasa tidak hanya 

dibuat oleh seseorang yang akannmempelajaribbahasakkedua (B2), 

tetapijjugaaoleh seseorang yanghmempelajaribbahasa pertamanyaa(B1). 

Maka dari itu, ini merupakan salah satu penyebab kesalahan berbahasa itu 

berkaitan eratddengan pembelajarannbahasa, baikkpembelajarannbahasa 

pertamaa(B1) maupunbbahasa kedua (B2). Atas dasar itu,kkesalahan-

kesalahannyang terjadiiitu perluddiketahuiddan dikajissecarammendetail, 



 

karena kesalahanntersebut termasukpondasipenting daripproses balajar 

bahasa.a 

Pengertian kesalahannberbahasa memiliki Istilah yang beragam. 

Untuk itu,sebelum kita berbicara tentang kesalahanbberbahasa, 

pengertiankkesalahannberbahasa ada yangperluddiketahuillebihaawal. 

Corder (1974) (dalam Dian Indihadi, 2012: 2-3) menggunakann3 (tiga) 

istilahhuntukmmembatasi kesalahanbberbahasa: (1)lLapses, (2 )eError, 

dann(3)mMistake. Lapses,rErrorrdannMistake merupakan istilahhdalam 

bagian kesalahannberbahasa. Dalam memandang kesalahanbberbahasa 

ketigaaistilahhitu  memilikiddomainyyangbberbeda-beda  Corder (1974) 

(dalammDian Indihadi, 2012: 2-3) menjelaskan:nn 

1) Lapsess 

Lapsessadalahkkesalahanbberbahasa karenapembicara beralihhcara 

dalam melakukanssesuatu pernyataan sebelummseluruh 

pembicaraannya(kalimat)sselesaidiungkapkandengan lengkap. 

Untukkjenis  kesalahan berbahasaalisan,ndiistilahkanndengan “slip  of  

the  tongue”, untukkjenis  kesalahan berbahasaatulis, diistilahkann“slip of 

the pen”  jenisakesalahan. Ketidaksengajaanndan tidakkdisadari 

olehhpenuturnya merupakan penyebab terjadinya kesalahan ini. 

2) Errore 

Errorradalah kesalahannberbahasakkarenapembicarammelanggar 

kaidahhatau aturanntata bahasaa(breachessofccode). Penutur telah 

memilikiaaturann(kaidah)ttata bahasayyang berbedaddari tatabbahasa 



 

yangglain merupakan akibat darikkesalahan ini terjadi,ssehinggaaitu 

berdampakkpadakkekurangsempurnaan ataulketidakmampuan pembicara. 

akibatnyaaakan berdampakpada penggunaan bahasa, danakannterjadi 

kesalahannberbahasaaakibat pembicara menggunakannkaidahhbahasa 

yanggtidak tepat. 

3) Mistakee 

Mistakeeadalah kesalahannberbahasaaakibat pembicarasalah 

dalammmemilih kataaatau  menyampaikan sesuatu  untukksuatussituasi  

tertentu.  Kesalahannini  menitikan kepadakkesalahannakibat  

pembicarasalah dalam menggunakannkaidah  

yanggdiketahuibbenar,bbukan karena  kurangmenguasai  

bahasaakeduaa(B2).kKesalahannterjadi bicaraanyyang tidakbbenar pada 

produk. 

b. Penyebab Kesalahan Berbahasa 

MenuruttSetyawatii(2010:15) kemungkinannseseoranggdapatssalah  

dalammberbahasa dibagi menjadi 3 (tiga), yakni berikut. 

1) Bahasayyangglebihhdahulu memberi pengaruh pada 

bahasaayangakan dikuasainya.  Dengannkata 

lainnbahwakkesalahannberbahasa 

disebabkannolehhinterferensibbahasaaibu ataubbahasappertama 

(B1) terhadappbahasa keduaa(B2) yanggsedanggdipelajariisi 

pembelajar. Bisaddikatakan sumberkkesalahantterletakkpada 

perbedaannsistem linguistikkB1ddengan sistem linguistikkB2. 



 

2) Kekurangpahamannpemakai bahasaaterhadappbahasayyang  

dipakainya.sSalah atau keliruumenggunakan kaidahhbahasa. 

Misalnyaa:kkesalahanggeneralisasi,  ketidak semurnaan dalam 

aplikasikkaidah  bahasa,  dannmempelajarikkondisi-kondisi  

penerapankkaidah bahasaayang gagal.kkesalahan intrabahasa  

(intralingual  error) biasa untuk menyebutkan jenis kelasahan ini. 

Kesalahanniniddisebabkanooleh: (a)bberlebihan dalam 

menyamaratakan,  (b)  tidak tahu dalam pembatasankkaidah,  (c) 

ketidak sempurnaan dalam meneraokan  kaidah, dan (d)  hipotesis 

kontep yang salah. 

3) Kurang tepat dan kurang sempurna dalam pengajaran  bahasa.  

Hal  ini berhubungan dengan konsep atau bahannyangddiajarkan  

atauddilatihkanndanncarappelaksanaan pengajaran.mMasalah 

sumberppenyusunan,  pengambilan,  penekanan,  danppengurutan 

merupakan bahannpengajarannya.cCarappengajarannmenyangkut  

masalahppengambilan  teknikkpenyajian,  urutan  dannlangkah-

langkahhpenyajian,pengajaran yang intensitassdan 

kesinambungan,ddan alat-alatbbantuddalamppengajaran. 

c. PengertiannAnalisissKesalahannBerbahasa 

MenuruttSetyawatii(2010:  18),aanalisiskkesalahannberbahasaadalah  

langkahhkerja yanggbiasa digunakannoleh penelitiaatau gurubbahasayyang 

meliputi:kkegiatannmengumpulkanssampel kesalahan,mmengidentifikasi  

kesalahanyyang  terdapatddalam  sampel,mmenjelaskan kesalahanntersebut,  



 

mengelompokannkesalahanttersebut, danmmemperbaikitingkatkkeseriusan 

kesalahannitu. 

TariganddannTarigann(1984:152)  menjelaskannbahwa  “Analisis  

kesalahan berbahasa  adalah  suatu  proses  kerja  yang  digunakan  oleh  para  

guru  dan  peneliti  bahasa dengan  langkah - langkah  pengumpulan  data,  

pengidentifikasian  kesalahan  yang terdapat di dalam data, penjelasan 

kesalahan tersebut, pengklasifikasian  kesalahan  itu berdasarkan 

penyebabnya, serta pengevaluasian taraf keseriusan  kesalahan  itu”. 

Berdasarkannkedua  pendapatyyang dikemukakanntersebut,ddapat 

disimpulkannbahwa  analisiskkesalahanbberbahasa  merupakanppenyelidikan 

dan pengidentifikasian kesalahan dalam data sampel dan mengklasifikasikan 

kesalahan tersebut. 

d. Klasifikasi Kesalahan berbahasa 

Menurut Tarigan dan Tarigan (1984: 152), 

pengklasifikasiankkesalahannberbahasaddalambbahasa Indonesia yakni 

sebagaibberikut: 

1. Berdasarkanntatarannlinguistik, pengelompokankkesalahan 

berbahasayyakni menjadi:kkesalahanbberbahasa dibbidang  

wacana,  semantik,  sintaksiss(frasa,kklausa,kkalimat), morfologi, 

dannfonologi. 

2. Berdasarkannkegiatan berbahasaaataukketerampilannberbahasa, 

kesalahan berbahasaddapat di kelompokan dalammmenyimak, 

menulis, membaca,ddan berbicara. 



 

3. Berdasarkannsaranaaatauujenisbbahasa  kesalahan berbahasa 

dapatbberwujuddsecara lisanndan secaraatertulis. 

4. Berdasarkanppenyebabkkesalahan tersebuttterjadi  menjadi 

kesalahanbberbahasa dapat dikelompokan karenappengajaranddan 

kesalahanbberbahasakkarena interferensi.n 

5. Kesalahan berbahasa berdasarkannfrekuensi  terjadinyakkesalahan  

berbahasaddapat dikelompokan pada  yang  palinggsering,ssering, 

sedang,kkurang,ddan jaranggterjadi. 

e. PengertiannKesalahannSintaksis 

Subjek,ppredikat,oobjek,ppelengkap,ddankketeranganhharus tampak  

jelasssebagai fungsissintaksis supaya gagasan dan ide mudah di pahami bagi 

pembaca.  Dalamssebuahkkalimat, kelimaffungsi sintaksissitu tidakkselalu 

hadirrsecarabbersama-sama. Unsur-unsurssebuah kalimat harussdieksplisitkan 

danddirakitssecara logisddanmmasuk akall(Setyawati,22010: 75). 

Dalamkkesalahanantaratataran sintaksis dan morfologisangat 

berhubungan, karena kalimat memiliki unsurkkata-kata. Kesalahannsintaksis 

berdasarkannbeberapappengertian diaatas adalahhkesalahan,mmenulis, 

penyimpangan,kkekhilafannterhadapssuatu aturan yanggditentukanddalam 

tataranssintaksis. 

Kesalahanddalam tatarannsintaksis antaraalainbberupa: kesalahan 

dalammbidang frasaddan  kesalahanddalam  bidanggkalimatt(Setyawati,  

2010:  75).  Apabila sebuah kalimat  memiliki  intonasi final dapat berpotensi 

sebagai klausa. 



 

f. Bentuk Kesalahan Sintaksis 

1. Kesalahan Penggunaan struktur frasa 

Kesalahanbberbahasa dalammbidangffrasaddapat disebabkan 

olehhberbagaihhal,ddiaantaranya: (a) terpengaruh bahasaddaerah, (b) 

ketidak tepatan penggunaanppreposisi, (c) penyusunan katayyang salah,  

(d)  berlebihan dalam menggunakan unsur (mubazir),  (e)  berlebihan 

dalam menggunakan bentuk superlatif,  (f)  penjamakangganda,  (g)  

ketidak tepatan penggunaanbbentukkresiprokal (Setyawati,22010: 76). 

Berikut adalah penjabaran darikkesalahan penggunaannfrasaddilihat 

darisebab terjadinya.a 

a. Terpengaruh bahasaddaerah 

Kedwibahasaanyyanggada dikIndonesia, menjadikan 

penyebabppengaruh  yanggbesarddalam pemakaianbbahasa dalam 

bahasa Indoensia.  Adakkecenderungan bahasaddaerahhmerupakan 

B1,  sedangkannbahasaaIndonesiammerupakan B2bbagippemakai  

bahasa.dDalam pemakaian  bahasa Indonesiasering didapati 

terpengaruh bahasa daerah, sudah bukan hal lumrah  jika  hampir ada 

dalam  setiap  tataran  linguistik. Dengankkatallain,kkesalahan  

berbahasaddalam tatarannfonologi,mmorfologi,ssintaksis,ssemantik, 

danwwacanassebagai  akibatppengaruhbbahasaddaerah  dapatkkita  

jumpaiddalambbahasa Indonesiaa(Setyawati,22010:076).  Berikut   

 



 

dapatddiperhatikan dalamppemakaian frasayyang tidakktepat di 

bawah.n 

i. Buah mangga ini urong mateng! 

ii. Monggo dimakan buahnya. 

Dalam ragam resmi, katadalam kalimat yang dicetak miring (i) 

merupakan salah satu contoh  pemakaian  frasa  yang  salah.  

Penyebabnya adalah adanyapengaruh bahasa daerah.  Frasa  di  atas  

lebih baik diubahdengan bahasa Indonesiabelum masak, dan frasa (ii) 

diganti silahkan. 

b. Ketidaktepatanndalam penggunaanppreposisi 

Tak sedikit dijumpaippemakaianppreposisi yang tidak tepat 

dalammfrasappreposisional. Kesalahan inibbiasanyaaterjadippada 

frasa preposisional yang menyatakanntujuan, waktu,ddan  tempat.  

Perhatikannpemakaian  preposisiyyanggsalahddalam kalimat berikut 

ini.y 

iii. Tolongaambilkan kunci sayaapada laci mejaaitu. 

Kata-kata  yang  dicetak  miring  pada  kedua  kalimat  di  atas  

merupakannketidaktepatan dalam penggunaannpreposisi.pPada 

kalimatt(iii) lebihhtepat menggunakanppreposisi  yangmmenyatakan  

tempat,yyaitu di.n 

 

 

 



 

c. Ketidaktepatan dalamnpenyusunan kata 

Bahasa asing memmbawa pengaruh pada susunan struktur 

frasa (kelompok kata) dan memberi kesalahan pada kata tersebut. 

Berikut contoh dari struktur frasa yang tidak tepat. 

iv. Ini hari merupakan pelantikan gubernur Sumatera Utara. 

penyusunan katayyang dicetakkmiring padakkalimat (iv) 

tidakksesuai kaidahhbahasaaIndonesia.  Tata tulis antaraabahasa  

Indonesiaddengan bahasaaasing yangbberbeda, akibat dari perbedaan 

tersebutaakan menyebabkannterjadi kesalahanbberbahasa. Perbaikan 

kata pada kesalahan di atas yakni, (iv) hari ini merupakan pelantikan 

gubernur Sumatera Utara. 

d. Berlebihanpada penggunaan unsur (Mubazir) 

Penggunaan kata-katayyangmmengandung maknaayang  

samaa(bersinonim)ddigunakanbersamaan dalammsebuahkkalimat 

sering terlihat.  Perhatikanncontohbberikut. 

v. Saya punnjuga tidak mau menderita seperti ini. 

pemakaian duakkata yanggbersinonim secara bersamaan 

dalamssebuah kalimatddianggapmmubazir. Maka dari itu,yyang 

digunakanssalahssatu sajaaagar tidakmmubaziraatau berlebihan. 

Perbaikannya, (v) saya juga tidak  mau menderita seperti ini. 

e. Berlebihan Dalam Penggunaan BentukkSuperlatif  

Suatubbentukkyangmmengandung artii‘paling’ dalammsuatu 

perbandingannmerupakan bentukksuperlatif. Bentuk  yang  



 

mengandunggarti ‘paling’iitu dapattdihasilkanddenganssuatu 

adjektivadditambahhadverbial  paling, sekali, sangat,aatau  amat. 

Berikut adalah contohnya. 

vi. Makanan itu sangat enak sekali. 

Kata di atas perlu diperbaiki menjadi, (vi) makanan itu sangat 

enak. Atau, makanan itu enak sekali. 

f. Penggunaan Bentuk Jamak Ganda 

Perhatikan contoh di bawah ini. 

vii. Para ibu-ibu berdemo untuk menurunkan harga 

sembako. 

cukup menggunakan satu penanda saja dalamssebuahkkalimat 

untukppenanda jamakkpada sebuahkkata. Perbaikan dari kata di atas 

yakni, (vii)para ibu berdemo untuk menurunkan harga sembako. 

Atau, ibu-ibu berdemo untuk menurunkan harga sembako. 

g. Penggunaan Bentuk Resiprokal yang Tidak Tepat 

Bentukkresiprokalddapatddihasilkanndenganccaraimengguna-

kankkata salinggatau dengannkatauulangbberimbuhanyyang 

mengandunggmaksud “berbalasan”.  apabila adabbentukyyang  arti 

‘berbalasan’iitu denganccarappengulangannkata,  dan dipakaisecara 

bersamaan dengannkatassaling, maka akannterjadilah kesalahan 

bentukkresiprokal. Perhatikan kalimatbberikut. 

viii. Kakek cahyo dan kakek yahdi terlihat salingtolong-

menolong tadi pagi. 



 

Perbaikan dari kalimat di atas yakni, (viii) Kakek cahyo dan 

kakek yahdi terlihat salingmenolong tadi pagi. Atau, Kakek cahyo 

dan kakek yahdi terlihat tolong-menolong tadi pagi. 

2. Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat 

Menurut pendapat Setyawati  (2010:  76-92),  beberapa klasifikasi 

kesalahn pada kalimat, yaitu:i(a) kalimatyyanggtidak memiliki subjek, (b) 

kalimattyanggtidak memiliki predikat,  (c)kkalimatbbuntungg(tidak  

memiliki subjek danntidak memiliki predikat), (d)ssubjek berganda, (e) 

antarappredikat dannobjek yanggtersisipi,u(f)  ketidaklogisan dalam 

kalimat,k(g) kalimat ambigu, (h) konjngsi yangghilang, (i) berlebihan 

dalam menggunakan konjungsi, (j) urutanyyanggtidak sejajar (pararel), k) 

penggunaan  istilah  asing, dan (l) penggunaan kata tanya  yangtidak  perlu. 

Berdasarkan penyebab terjadinya, berikut adalah deskripsi kesalahan 

kalimat. 

a. Kalimat Tidak Memiliki Subjek 

Pada dasarnya kalimat harussterdiri atasssubjek danppredikat,  

kecualikkalimat perintahhatauuujaran dari jawabanppertanyaan.  

Apabila kalimatyyang subjeknyaatidak jelassterdapatkalimattrancu di 

dalamnya,  yaitukkalimatyyang  subjek  terdapat  preposisiddi  

belakangpredikat verba aktif transitif.Beikut adalah contoh contoh, 

i. Untuk  pelatihan itu memerlukan waktu cukup lama. 

Subjekkkalimat di atasstidakkjelas karenaasubjek kalimattaktif 

tersebutddidahuluippreposisiuuntuk.Evaluasi kalimatddi atasddapat 



 

dilakukanddenganddua langkah yaituu(a)predikat diganti  menjadi  

bentuk pasif jika  ingin  tetap  menggunakan  preposisi  yang  

mendahului  subjek, dan (b)  preposisi yang mendahului subjek harus 

ditiadakan jika  menginginkan predikat dalam bentuk aktif. 

b. Kalimat Tidak Memiliki Predikat 

Keterangan  subjek yang  beruntun  atau  terlalu  

panjangmengakibatkan kalimat tidak memiliki predikat.. Berikut 

adalah contoh, 

ii.Gubernuryangmenyuruh ajudannya pergi mengambil peralatan 

yang belum ada dilokasi kejadian itu pergi menggunakan 

kendaraan. 

Menghilangkan kata yang pada kalimat (ii)akan 

mendapatikalimat yang lengkap dengan subjek dan predikat. Perbaikan 

dari kalimat (ii) Gubernur menyuruh ajudannya pergi mengambil 

peralatan yang belum ada dilokasi kejadian itu pergi menggunakan 

kendaraan. 

c. KalimattBuntungg(TidakkMemilikiiSubjek dannTidakkMemiliki 

Predikat)n 

Kata-kata  apabila,  agar,  karena,  sehingga,  kalau,  seperti,  

jika,walaupun, dan konjungsi yang lain tidak boleh mengawali kalimat 

tunggal. Berikut adalah contohnya. 

iii. Jangan memakan buah itu. Karena itu beracun. 



 

Kalimatddi atassmerupakannkalimat buntung yanggdipenggal 

masih memilikittergantungan dengan kalimattsebelumnya. Perbaikan 

dari kalimat di atas yakni, (iii) jangan memakan buah itu karena itu 

beracun 

d. Subjek Berganda 

Perhatikan contoh berikut. 

iv. Permasalahan itu sayasudah memikirkanjalan keluarnya. 

Pada contoh di atas, memiliki dua subjek yang berakibat 

kalimat tersebut tidak baku. Kalimattdi atassdapattdiperbaiki 

denganndua (3)ccara, yakni (a) diganti menjadikkalimatppasif 

bentukddiri, (b) diganti menjadikkalimattaktifnnormatif, (c) 

menjadikan keterangan salahssatu dari keduassubjek. Perbaikan dari 

kalimat di atas yakni.  

(iva) permasalahan itu sudah saya pikirkan jalan keluarnya 

(kalimat pasifbbentukkdiri) 

(iv) Sayassudah memikirkan jalan keluarnya. (kalimattaktif) 

e. Ketidaklogisan Kalimat 

Ketidaklogisan kalimat maksudnya adalah kalimat yang 

tidak masuk di akal. Penuliskkurang berhati-hatiddalam 

memilihkkataaadalah salah satu penyebabnya.Perhatikan  kalimat di 

bawah berikut ini. 

v. Dengan maksud mempersingkat waktu, ada baiknya 

acara ini kita lanjutkan.. 



 

Pada kalimat di atas, ketidaklogisan terletakppadakkata 

mempersingkatwwaktu. Pada katammempersingkat memilikilleksikal 

yang samaddengannmemperpendek.jJadi, waktu tidakmmungkin di 

persingkat karena waktuuakan berjalan sebagai mana mestinya dalam 

sehari 24 jam. Sebaginya kata mempersingkatdiganti menjadi 

menghemat. 

f. AntaraaPredikat dannObjek yang Tersisipii 

Perhatikankkalimatberikut. 

vi. Saya kecewa atas apa yang telah terjadi di ruangan ini. 

Antarappredikat dannobjek tidakkperlu disisipippreposisisseperti 

tentang, akan,aatau atas.nBerikut perbaikan darikkalimat di atas 

yakni, (vi) saya kecewa apa yang telah terjadi di rungan ini. 

g. Keambiguan Dalam Kalimat 

Ambigu adalah  penggandaan arti  kalimat,  sehingga  

menghasilkan dua pemahamn yang berbeda dalam satu maksud 

kalimat. Ada beberapa faktor penyebab terjadinya ambigu, 

diantaranya  ketidaktepatan intonasi, ketidaktepatan dalam struktur 

kalimat,ppemakaian  katayyang  bersifatppolisemi. Berikut adalah 

contoh kalimatyyang ambigu.y 

vii. Kata-kata ucapan ketua yang terakhir itu sangat 

menyentuh. 



 

Kata yang terakhir  di atas dapat ditafsirkan menjadi dua 

maksud. Kalimat di atas menjadi tidak jelas maksudnya. Agar 

kalimat tidak ambigu, maka harus diganti sebagai berikut. 

(vii) kata-kata ucapan dari ketua yang terakhir itu sangat 

menyentuh. 

h. Penghilangan Konjungsi 

Penghilangankkonjungsi  itummenjadikankkalimat tersebut 

tidakkbaku (tidakkefektif).Perhatikanncontohhberikut ini.n 

viii. Membaca pesan kamu, saya menjadi sedih. 

Konjungsi  apabila,  jika,  sesudah,  setelah,  karena,  ketika,   

dan  sebagainya sebagai  penanda  anak  kalimat  sering  tidak 

digunakan. Perbsaikan dari kalimat di atas yakni, (viii) karena 

membaca pesan kamu, saya menjadi sedih.. 

i. Berlebihan dalam menggunakan konjungsi 

Duaakaidah bahasabbersilanggdan bergabungddalam  

sebuah  kalimatddapat  berdampak pada  penggunaannkonjungsi  

yangbberlebihan.Berikuttadalah contoh, 

ix. Walaupunpekerjaannya melelahkan, tetapi dia tetap 

semangat menjalaninya. 

Bentuk pada contoh diatas merupakan penggunaan konjungsi 

sekaligus, maka perbaikan dari kalimat di atas adalah (ix) 

Walaupun pekerjaannya melelahkan, dia tetap semangat 

menjalaninya. 



 

(h) Ketidakpararelan Dalam Kalimat 

Perhatikan contoh berikut, 

x. Dia sangat dikagumi karena kebaikannya, uletannya, 

keramahannya. 

Jikauunsurppertama terdapat nomina,uunsur berikutnya juga 

terdapatnnomina; jikauunsurppertama terdapatadjektiva,uunsur 

berikutnyaajuga terdapataadjektiva;  jikauunsur  pertamabbentuk  

di-…-kan,uunsur  berikutnyaajugaberbentukkdi-…-kan,ddan  

sebagainya.aPerbaikan dari kalimat atas yakni, (x) dia sangat 

dikagumi karen kebaikannya, keuletannyam keramahannya. 

(i) Penggunaan Istilah Asing 

Tidak bisa dipungkiri, bahasa asing sering digunakan 

masrakat dalam berkomunikasi. Tak heran pula, bahasa asing seing 

disisipkan ke dalam kalimat yang berbahasa Indonesia karena ingin 

menunjukan keintelektualannya pada orang-orang. Berikut adalah 

contoh, 

xi. Finally, dia telah melakukan tugasnya dengan clear. 

Kalimat di atas merupakan kalimat yang telah disisipi 

dengan bahasa asing. Alangkah baiknya kata yang berbahasa asing 

tersebut diubah menggunakan bahasa Indonesia, agar keutuhan dan 

kebakuan dari bahasa Indonesia tidak diganggu gugat. 

 

 



 

(j) Penggunaan KataaTanya yanggTidak Perluu 

Bentuk-bentuk  yangmmana, dimmana, dariimana, hal 

mana, dankkata-kata  tanyayyang  lainssebagai penghubunggatau  

terdapatddalamkkalimat  beritaa(bukankkalimatttanya) sudah sering 

ditemui dalam bahasa Indonesia.Berikut adalah contohnya. 

xii. Bali merupakan kota dengan wisata pantai yang indah 

yang mana membuat kota tersebut terkenal sampai ke 

mancanegara. 

Perbaikan dari kalimat di atas yakni, (xii) Bali merupakan 

kota dengan wisata pantai yang indah membuat kota tersebut 

terkenal sampai ke mancanegara. 

3. Teks Pidato 

a. Pengertian Pidato 

Pidatoaadalah pengungkapannpikiran dalammbentukkkata-katayyang 

ditujukankkepadaoorangbbanyak; teks atauunaskah yangddisiapkannuntuk 

diucapkanndi depankkhalayak (KKBI, 2008: 1178). Pidatooadalah 

penyampaianggagasan, pikirannatau informasisserta tujuanndarippembicara 

kepadaoorang lainddengan carallisan (Dewi Shinta Halim, 2018: 9). 

Berdasarkanppendapat-pendapatddi atas dapattdisimpulkan 

bahwappidatoadalahkkegiatanbberbicara diddepan umummuntuk 

menyampaikannsuatu haldalammsituasittertentu. Jadi,ddalam pidatooada 

penyampaippidatossebagaisumberppidato, dannada jugappendengaraatau 



 

audience. Penyampaippidatoberharapaagar apayyang disampaikanddapat 

dipahamiooleh pendengarnya.u 

b. Fungsi dan Tujuan Pidato 

1) Fungsi pidato 

Dalammberpidato,ppenampilan,ggaya bahasa,ddan ekspresi 

kitahhendaknya diperhatikansserta kitahharus percayaddiri 

menyampaikaniisi darippidato kita,aagar orangyyang melihatppidato 

kitappun tertarikkdan terpengaruhholeh pidatoyyang kitassampaikan. 

Adapun fungsi pidatoyyakni: 

• Mempermudahhkomunikasiaantar atasanddan bawahann 

• Mempermudahhkomunikasi antarrsesama 

anggotaoorganisasi 

• Menciptakannsuatu keadaannyang kondusiffdi manahhanya 

perluu1 orangssaja yanggmelakukanoorasi/pidatottersebut. 

2) Tujuan pidato 

Pidato memiliki empat tujuan penyajian yaitu: informatif 

(memberi tahu), persuatif (mempengaruhi), rekreatif (menghibur) 

(Dewi Shinta Halim, 2018: 21-25).  Berikut ini adaah penjelasan 

tujuan pidato yang telah disebutkan. 

a) Informatiff(memberittahu) 

Pidatooinformatiffadalahppidatoyyang  bersifatmmemberi 

tahuuinformasi. Dalam pidato informatif, seorangppembicara 

https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kondusif&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Orasi


 

harusmmenyajikannfakta-fakta yangbberkaitan denganninformasi 

yanggdisampaikan. 

b) Persuatif ( mempengaruhi) 

Pidato persuasive adalah pesannyang disampaikannkepada 

sekelompokkkhalayakkoleh seoranggpembicara yangghadir 

untukmmempengaruhi pilihan khalayakkmelalui pengondisian, 

penguatan,aatau pengubahanntanggapan (respon)mmereka 

terhadapggagasan,iisu,kkonsep, ataupproduk. Adabbeberapa 

prinsippyang berkaitan dengan jenisppidato persuasif: 

- Membujukkdemi konsitensi. 

- Membujukkdemi perubahan-perubahannkecil  

- Membujukkdemi keuntungann 

- Membujukkdemi pemenuhannkebutuhan 

- Membujukkberdasarkan pendekatan-pendekatanngradual 

c) Rekreatiff(menghibur) 

Pidatoorekreatif adalahhpidato yanggtujuaniutamanya 

adalah menyenangkannatau menghiburoorang lain.n 

c. Jenis-jenis Pidato 

Adaaempat macammjenis pidatooyaitu inpromtu,mmanuskrip, 

memoriter daneekstempore (JalaluddinnRahmat: 17) (dalam Gentasri 

Anwar, 1995:34).  



 

a) Impromtu:nPidato inibbiasanya disampaikanppadaaacara-acara 

tidakkresmi (pesta dan lain-lain).pPidatoiimpromtu 

disampaikanttanpa persiapanddan tidak menggunakannnaskah. 

b) Manuskrip:nPidato ini,bbiasanya menggunakannnaskah.hJuru 

pidatoomembacakan naskahhdari awalssampai akhir.n 

c) Memoriter:nPidato jenissini, biasanyaajuga ditulisskemudian 

dalamppenyapaian diingatkkata demikkata.  

d) Ekstempore:npidato inilahyyang dikatakannpidato palingnbaik 

(darissudut teorikkomunikasi). Dalamppenyampaiannya,jjuru 

pidatottidak menggunakannnaskah (tanpatteks). 

d. Beberapa Prinsip Komposisi Pidato 

Beberapa prisip yang akan dijabarkan bukan hanya sekedar 

penyusunan kata dalam kalimat, tetapi mempunyai hubungan antar lainya. 

Dewi Shinta Halim, 2018: 25-29 memaparkan beberapa prinsip 

komposisi pidato, yakni: 

a) Kesatuan  

Kesatuanbberarti tidakkboleh terjadikkehilangan yanggada dalam 

suatukkumpulan atauubagian. Komposisiyyang baikmmerupakan 

kesatuanyyang utuhddalam: 

- Isi,hharus adaggagasan tunggalyyang mendominasiuuraian. 

- Tujuan,hharus memilihssatu tujuannantarammenerangkan, 

mempengaruhiddan menghibur.n 



 

- Sifatppembicaraan,hharus dapat ditentukannapakahppidato 

Andabbawakan itubbersifat formallatau informal.u 

b) Pertautann(Koherensi) 

Untukmmemelihara pertautanndapatddigunakan: 

- Ungkapanppenyambung (karenaiitu,jadi,idengan katailain-lain) 

- Paralelisme,mmensejajarkansstruktur kalimatyyangssejenis 

untukssetiap pokokbbahasan 

- Gema,yyaitu kataaatau gagasanndalam kalimattterdahuluyyang 

diulangkkembali.  

- Titikbberat, menunjukannbagian-bagian pentinggdari pidato 

yanggpatut diperhatikan.dDinyatakan denganhhentian (pause), 

penaikan tekanan suara,pperubahan nada,iisyarat, danttanda-

tanda lainnya. 

c) Penyusunan pesan 

Pada intinya, pesanyyang disampaikanndalam pidatooAnda harus 

satu. berikut ini merupakan cara bagaimana menyusun pesanyyang 

akan disampaikanndalam pidatooAnda. 

i. Organisasi pesan 

- Deduktif    - Logis  

- Induktif    - Spasial  

- Kronologis    - Topikal  

ii. Pengaturanppesan (harusssejalan dengannproses berpikir 

manusia):n 



 

- Perhatianm   - Visualisasi 

- Kebutuhan    - Tindakan 

- Pemuasan 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangkakkonseptual menjelaskanssecara teoritis tentangvvariabel bebas 

denganvvariabeltterikat. Variabelbbebas dalamppenelitian iniaadalah kesalahan 

berbahasassedangkan variabeltterikatnya adalahtteks pidato. 

Analisiskkesalahan adalahssuatu langkah kerjayyang biasaddigunakanioleh 

para penelitiyyang meliputippengambilannsampel-sampel,mmendeskripsikan 

kesalahanttersebut, memilah kesalahanppada bidang penyebabnya,sserta perbaikan 

atauppenilaian tarafkkeseriusankkesalahannitu. Maka dari itu, analisiskkesalahan 

berbahasassangat diperlukannagar pembaca dapat mengerti yangbbaikiberdasarkan 

kesalahanddan langkah selanjutnya harusddikoreksi. 

Sintaksissmerupakanccabangllinguistik yangmmembahasggabungan kata 

menjadissebuah  kalimatyyangppadu. Satuanssintaksis terdiriaatas katassebagai 

satuantterkecil, laluffrasa yangkkemudianmmembentukkklausa, selanjutnya 

membentukkkalimat, dantterakhir wacanassebagai satuantterbesarnya. Penelitian 

inimmemfokuskan padakkesalahan  penggunaanffrasa dankkalimat. Frasaaadalah  

frasaaadalah satuanggramatikal yanggterdiri dariddua katasatau lebihyyang tidak 

bercirikklausa sertattidak melampauissubyek atauppredikat.Sedangkankkalimat  

merupakanggabungan daribbeberapa kataaataupun klausayyang memilikiiintonasi  

finalddan  secararrelatif  dapatbberdiri sendiri.u 

 



 

C. Pernyataan Penelitian 

Berdasarkankkerangka teoritisddan kerangkakkonseptual yangssudah 

dipaparkanddiatas, makappenulis akanmmemberikan pernyataanppenelitian 

terkait.pPenelitian iniimerupakan penelitianddeskriptif kualitatifyyangbberarti 

tidakmmerumuskan hipotesisddalam rangkappenelitiannya,ssehinggaaakan 

dirumuskanppernyataan penelitianssebagai penggantihhipotesis. Adapun 

pernyataanppenelitian dalamppenelitian iniaadalah terdapatkkesalahan berbahasa 

padattataran sintaksisddalam teksppidato KebangsaannPrabowooSubianto 

Indonesia Menang dan Pidato Joko Widodo Optimis Maju.  



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitiannini merupakannpenelitian kepustakaan. Waktuppelaksanaan 

penelitianddirencanakan berlangsunggselamaeenambbulan, terhitung daribbulan 

Maret 2019 sampaiiAgustus 2019. Agar lebihhjelasnya tentangrrincianwwaktu 

penelitianddapat dilihattpada tabel 2 di bawahhini. 

Tabel 3.1.  Rencana Waktu Penelitian 

No  Kegiatan  

Bulan/ Minggu 

Maret  April  Mei  Juni  Juli  Agustus  

                        

1 
Penulisan 

Proposal 

                        

2 
Perbaikan 

Proposal 

                        

3 
Seminar 

Proposal  

                        

4 
Penelitian/ 

Riset 

                        

5 
Pengumpulan 

Data 

                        

6 
Analisis Data 

Penelitian 

                        

7 
Penulisan 

Skripsi 

                        

8 
Bimbingan 

Meja Hijau 

                        

9 
Sidang Meja 

Hijau 

                        

 

B. SumberrData dannDataaPenelitian 

a. SumberrData 

Dalam penelitiannini yang akan menjadi sumber data adalah pidato 

Kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan Pidato Joko Widodo 



 

Optimis Maju.Jenisddata yanggdigunakan dalammpenelitiannadalahddata 

sekunder.nData  pendukung  yanggdiperoleh  melalui  sumber informasi atau 

literatur yaitu video Pidato Prabowo Subianto Indonesia Menangpada channel 

youtube viva.co.iddan Pidato Joko Widodo Optimis Maju pada channel 

youtube Official Net News. 

b. Data Penelitian 

Data penelitian ini akan diambil dari seluruh isi pidato Kebangsaan 

Prabowo Subianto Indonesia Menang dan Pidato Joko Widodo Optimis Maju. 

Dalamppenelitian inittidak melakukannapa-apatterhadapssubjek 

maupunoobjekppenelitian. Untuk menguatkan data-data penelitian ini, peneliti 

menggunakannbuku-bukurreferensi yanggrelevan sebagaiddatappendukung. 

C. MetodepPenelitian 

Penelitianninimmenggunakan metodeppenelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metodeppenelitiankkualitatif adalahhmetode penelitian 

yangbberlandaskan padaffilsafat postpositivisme,ddigunakannuntukkmeneliti pada 

kondisioobyek yanggalamiah, tidak dimanipulasiiyang digunakanuuntuk 

mendapatkanddata mendalam,ssuatu datayyang mengandunggmaknaa(Sugiyono, 

2016: 15). Penelitianddeskriptif dapatddiartikan sebagaipprosedur 

pemecahanimasalahan yangddiselidiki dengan memberi gambaran keadaanssubjek 

dan objek dalamppenelitian dapatbberupa orang. Penelitian deskriptif  umurn 

hanya mendeskripsikan dan menelaskan keadaan sebenarnya di lapangan. 

Deskriptif kualitatif adalahppenelitian yanggdimaksudkannuntuk meneliti 



 

keadaan,kkondisi, atauhhal-hal lain yanghhasilnya dipaparkanddalam 

bentukklaporanppenelitian.  

Penelitiannini menggunakan metode deskriptiffkarena target yangghendak 

dicapai sehubungan denganntopik penelitianiini adalahimendeskripsikan kesalahan 

berbahasa padaatataran sintaksissdalamtteks pidato siswaapidato Kebangsaan 

Prabowo Subianto Indonesia Menang dan Pidato Joko Widodo Optimis Maju. 

D. Varibel Penelitian 

Sugiyono(2016: 60) variabelppenelitian adalahssuatu atributaataussifat 

ataunnilai darioorang, obyekaataukkegiatan yangmmempunyai variasittertentu 

yangdditetapkan olehppeneliti untukmmempelajari dankkemudiandditarik 

kesimpulannya.u 

Variabelaadalah objekppenelitian, baik yang bersifat kuantitatif maupun 

kualitas. Menentukan variabelssebuahppenelitian yangddigunakanuuntuk 

direncanakan,ssehingga dengannitu jelaslahppenelitian inimmerupakan penelitian 

yanghharus dibatasivvariabelnya,aagar datayyang dikumpulkanddapat mengarah 

padattujuan.  

Adapunvvariabel pada penelitiannini adalahKesalahan Berbahasa 

Indonesia Tataran SintaksisTeks Pidato Kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia 

Menang dan Pidato Joko Widodo Optimis Maju. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasionalppada hakikatnyaamerupakan pendefenisianvvariabel 

dalambbentuk yangddapat diukur,aagar lebihhlugas danntidak menimbulkannbias 

danmmembingungkan.  



 

Adapun defenisi operasional pada proposal ini yakni: 

1. Analisissadalah aktivitasyyang terdiriddari serangkaiankkegiatansseperti 

mengurai,mmembedakan,mmemilah sesuatuuuntuk dikelompokankkembali 

menurutkkriteria tertentuddan kemudianndicari kaitannyaalalu ditafsirkan 

maknanya.aAnalisis jugaddapat merupakanuusaha mengamatiddan 

menguraikanbbentuk darikkomponen yanggakan dikajillebih lanjut.u 

Kesalahannmerupakan sisiyyang mempunyaiccacat padaaujaran atauatulisan 

para pelajar.rKesalahan-kesalahan tersebutmmerupakan bagia-bagian 

konversasiaatau komposisiyyang “menyimpang”ddari normabbaku atau 

normaaterpilih daripperformansi bahasaoorang dewasa.aIstilah “kesalahan” 

adalahppadanan dari kata error  dalambbahasa Inggris.sDalam bahasa 

Inggrisssendirikkata error mempunyaissinonim,aantara lain: mistake san 

goofs. Demikianppula halnya dalambbahasa Indonesia,ddi samping kata 

kesalahankkita punnmengenal katakkekeliruanddan kata kegatalan. Corder 

(1974) (dalam Tarigan dan Tarigan 1984: 127) menggunakann3 (tiga) istilah 

untukkmembatasi kesalahanbberbahasa: (1)lLapses, (2)eError, dan(3) 

Mistake.eLapses, Errorddan  Mistakeaadalah istilah-istilahddalam wilayah 

kesalahanbberbahasa. 

2.Pidatooadalah kegiatannberbicara diddepan umummuntuk menyampaikan 

suatuhhal dalamssituasi tertentu. Jadi,ddalam pidatoaada penyampaippidato 

sebagaissumber pidato,ddan adaajuga pendengaraatau audience.aPenyampai 

pidatobberharap agaraapa yangddisampaikan dapatddipahami oleh 

pendengarnya.u 



 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumenddalam penelitiannini adalahppenelitissendiri  (human  

instrument),yyaitu penelitissebagai  instrumennkunci. Dalamppengambilanddata  

danaanalisis datappeneliti menggunakanaaspek-aspekkuntukmmempermudah 

penelitian ini.Aspek-aspek yang digunakannadalah  aspek  untukmmenentukan  

bentukkkesalahan sintaksisddalam pidato, yaitu aspek kesalahanppenggunaan  

frasaddan  kriteriakkesalahan penggunaankkalimat.  Setelahmmenentukan  kriteria  

kesalahanssintaksis,  kemudianddiklasifikasikan berdasarkanhhal-hal (faktor-

faktor)yyang menjadippenyebab kesalahannsintaksis.  Sebagairrambu-rambu  

(aspek)  untukmmengetahui jenis-jeniskkesalahan penggunaanffrasa danikesalahan 

penggunaankkalimat, penelitibberanutan padatteoriyyang  dicetus  olehhSetyawati  

(2010).Kriteriakkesalahan penggunaannfrasa, diantaranya: (a) adanyaapengaruh 

bahasaddaerah, (b) penggunaanppreposisi yanggtidak tepat,t(c) kesalahannsusunan 

kata,i(d) penggunaanuunsur berlebihanaatau mubazir,i(e) penggunaanbbentuk  

superlatifyyang berlebihan,i(f)  penjamakanyyang ganda,a(g)penggunaanbbentuk  

resiprokalyyang tidakktepatt(Setyawati, 2010: 76). Kriteriakkesalahan  

penggunaannkalimatddiklasifikasikanbberdasarkan faktorppenyebabnya yaitu: (a)  

kalimattyang  tidakkbersubjek,  (b)kkalimat yangttidak berpredikat, (c)kkalimat 

yang buntungg(tidak bersubjekddan tidakbberpredikat), (d)aantara predikatddan 

objekyyangttersisipi, (e)kkalimatyyang tidakllogis,  (f)kkalimat  yangaambiguitas,  

(g)ppenghilangankkonjungsi,  (h)ppenggunaankkonjungsi  yangbberlebihan, (i)  

urutankkalimat yanggtidakppararel, (j)ppenggunaan istilahaasing,adann(k)  

penggunaankkata tanyayyang tidakpperlu. 



 

Dengan  kriteria  tersebut  peneliti  dapat  menganalisis  tiap  kesalahan  

sintaksis dalam  karangan.   

Tabel 3.2.  Kesalahan Penggunaan Struktur Frase dan Kalimat 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknikyyang digunakanddalam penelitiannini adalahhteknik pilahhdan 

penggolongan. Teknikppilah adalahmmembagi atauumemilah-milahddata menjadi 

berbagaiuunsur. Kesalahanbberbahasa padatteks pidatoyyang sudahddicatat dalam 

kartuddata, selanjutnyaddipilah danddigolongkan tiapkkalimat bedasarkan 

kesalahanbberbahasa padaatataranssintaksis. Langkah-langkahhanalisisddatanya 

adalah sebagaibberikut. 

1. Mengumpulkanddata pada teks pidato kebangsaan Prabowo Subianto 

Indonesia Menang dan idato Joko Widodo Optimis Maju, 

2. Menggolongkannataummengidentifikasi frase dankkalimat yang 

mengandungkkesalahan berbahasa tataran sintaksis yanggterdapat 

dalam teks pidato, 

No.  Data  
Data Yang Telah 

Dievaluasi 

Bidang 

Kesalahan 

Penyebab 

Kesalahan 

1     

2     

Dst.     



 

3. Memilahhatau mengklasifikasikannmasing-masing frase dan kalimat 

yanggmengandunggkesalahannberbahasa, 

4. Menganalisis frase dan kalimatyyang mengandunggkesalahan 

berbahasattataran sintaksis dengannanalisis kualitatif.fMelalui analisis 

kualitatiffinilah dapattdiketahui apa sajakahiwujud kesalahan berbahasa 

pada teks pidato, 

5. Mengevaluasi dan membetulkan kesalahan berbahasa pada teks pidato 

Kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan Pidato Joko 

Widodo Optimis Maju. 

  



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Hasil pada penelitian ini yakni deskripsi dari kesalahan bidang sintaksis 

dalam teks pidato kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan pidato 

Joko Widodo Optimis Maju.Data penelitian ini akan diambil dari seluruh isi pidato 

Kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan Pidato Joko Widodo 

Optimis Maju. Pertama, kesalahan dalam penggunaan bidang sintaksis yang 

berupa  frasa  dilihat  dari  aspek penyebab terjadinya kesalahan  sintaksis.  Kedua, 

kesalahan dalam penggunaan bidang sintaksis  yang  berupa kalimat dilihat dari 

faktor penyebab terjadinya kesalahan sintaksis. 

Tabel 4.1. Kesalahan Penggunaan Struktur Frase pada pidato Prabowo Subianto 

No Data 

Data yang Telah Dievaluasi 
Penyebab 

Kesalahan 

1  Sikapppemimpinbbekerja 

agarrwong 

cilikkisoigumuyu 

Sikapppemimpin bekerja agar 

anak kecil bisa tertawa 

Pengaruh 

bahasa daerah 

2 Inii kisah-kisah yang 

masuk berita.n 

 

Kisah-kisah ini yanggmasuk 

berita.n 

 

Ketidaktepatan 

Dalam 

Penyusunan 

Kata 

 

3 Iniipelajaranndiajarkanndi 

semuaalembagaakajian 

strategis,ddi semuaasekolah 

militersseluruh duniaa 

Pelajaran ini diajarkanndi 

semuaalembagaakajian 

strategis,adi semuassekolah 

militer seluruhhdunia. 

 

Ketidaktepatan 

Dalam 

Penyusunan 

Kata 

4 Dan juga,aangkatan perang 

yanggunggul. 

Dan, angkatan angkatan 

perang yang unggul 

Unsur yang 

mubazir 

5 agar lingkungan kita, tanah 

air kita, dapat digunakan 

oleh anak-anak, cucu-cucu 

dan serta cicit-cicit kita 

a. agar lingkungan kita, tanah 

air kita, dapat digunakan oleh 

anak-anak, cucu-cucu serta 

cicit-cicit kita 

Unsur yang 

mubazir 



 

b. agar lingkungan kita, tanah 

air kita, dapat digunakan oleh 

anak-anak, cucu-cucu dan 

cicit-cicit kita 

6 Sementaraaitu,bbanyak ibu-

ibuudimmana-mana 

mengeluh,hhargaagulaadi 

indonesiaa2 sampaia3 kali 

lebihhmahalldarirrata-rata 

duniaa 

a. Sementaraaitu,iibu-

ibuumana-manaamengeluh, 

hargaagula diiindonesia 2 

sampaii3 kaliilebihhmahal 

dariirata-rataadunia. 

b. Sementaraaitu,bbanyak ibu 

dimmana-manammengeluh, 

hargaagula diiindonesia 2 

sampaii3 kaliilebihhmahal 

darirrata-rataddunia. 

Penjamankan 

ganda 

7 Negaraayang beberapa 

waktuuyang laluupanik 

karena puluhannanak-anak 

di KabupatennAsmat 

meninggal karenaakelaparan  

 

a. Negaraayang beberapaa 

waktu yangglalu panik 

karenaaanak-anak di 

KabupatennAsmattmeningg

al karena kelaparan 

b. Negara yanggbeberapa 

waktu yangglalu panik 

karenaapuluhan anakkdi 

KabupatennAsmat 

meninggalkarena kelaparan  

Penjamankan 

ganda 

8 Gaji-gajiimereka harusskita 

perbaikia 

Gaji mereka harusakita 

perbaikia 

Penjamankan 

ganda 

Tabel 4.2. Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat pada pidato Prabowo 

Subianto 

No Data Data yang Telah Dievaluasi 
Penyebab 

Kesalahan 

1 Bukan kemenangan Sandiagaa 

Uno. Tapiikemenangannbangsa 

Indonesia.n 

Bukann kemenangan 

SandiagaaUno, tapi 

kemenangannbangsa 

Indonesia.n 

 

Kalimat 

buntung 

2 ...,karenaa92 malammlagi kita 

akannbersama-sama 

menentukannmasa depan 

bangsaaIndonesia. Karena, 

sesungguhnyaaPemilihan 

Umumiini bukannPemilihan 

Umum-nyaaPrabowo,bbukan 

PemilihaniUmum-nya Sandiaga 

...,karenaa92 malammlagi 

kita akannbersama-sama 

menentukan masaadepan 

bangsa Indonesia,akarena 

sesungguhnyaaPemilihan 

Umumnini bukannPemilihan 

Umum-nya Prabowo,bbukan 

PemilihannUmum-nya 

Kalimat 

buntung 



 

Uno,otapi adalahhPemilihan 

Umum-nyaabangsa Indonesiaa 

Sandiaga 

4 Mudahhsekali untuk 

berkata,k“Indonesia akan 

bertahann1.000 tahunikedepan”. 

Tapissaudara-saudaraasekalian, 

apakahhnegara yanggtidak 

mampuumembayarrrumah 

sakit,... 

 

Mudahhsekali 

untukkberkata, “Indonesia 

akannbertahan 1.0000tahun 

kedepan”, tapiisaudara-

saudaraasekalian, apakah 

negaraayang tidakkmampu 

membayarrrumah sakit,... 

Kalimat 

buntung 

4 Memangg proklamasi 

kemerdekaann Republik 

Indonesiaadikumandangkan di 

Jakarta.aTapi saya 

sampaikanidi sini,ikemerdekaan 

kitaadiuji diiJawa Timur,... 

 

Memangg proklamasi 

kemerdekaann Republik 

Indonesiaadikumandangkan 

di Jakarta,atapi saya 

sampaikanndi sini, 

kemerdekaannkita diujiidi 

JawaaTimur,... 

 

Kalimat 

buntung 

7 Sepuluhhjuta keluargaatelah 

mendapatkannbantuan PKH, 

kartunyaaseperti ini. Sehingga, 

anak-anakkdari kkeluarga 

prasejahteraddari keluarga 

miskinntetap bisassekolah,... 

sepuluhhjuta keluargaatelah 

mendapatkannbantuan PKH, 

kartunyaaseperti ini, 

sehinggaaanak-anak 

darikeluargaaprasejahtera 

dari keluargaamiskin 

tetappbisa sekolah,... 

Kalimat 

buntung 

8 Dannkesempatan iniikami ingin 

mengucapkaniterima kasih yang 

sebesar-besarnyaakepada 

seluruhhpartai Koalisi 

Indonesiaa 

Dalam kesempatan iniiingin 

kami ucapkannterima kasih 

yanggsebesar-besarnya 

kepadaaseluruh partai 

KoalisiiIndonesia 

Subjek ganda 

9 Kepadaasaudara-saudara yang 

sebelumnyaabelum mendukung 

kami,inamun setelahimendengar 

visimmisi kami,ssaudara 

membutuskannuntuk bergabung 

dengannperjuangan kami,kkami 

ucapkan terimaakasih atas 

bergabungnyaasaudara. 

 

Kepadaasaudara-saudara 

yang sebelumnyaabelum 

mendukunggkami, namun 

setelahhmendengar visiimisi 

kami, saudaraamembutuskan 

untukkbergabung dengan 

perjuangannkami, kami 

ucapkannterima kasih 

bergabungnyaasaudara 

Predikat dan 

objek yang 

tersisipi 

10 Saudaraasekalian, Insya Allah, 

Padaatanggan 17 April22019, 

dengan dukungannsaudara 

dengannkerja kerasssaudara, 

akannmenjadi awal 

kemenangannbesar rakyat 

Indonesiaa 

Saudaraasekalian, Insya 

Allah, Padaatanggan 17 

April22019, dengan 

dukungannsaudara dengan 

kerjakkeras saudara, menjadi 

awalkkemenangan besar 

rakyattIndonesia 

Predikat dan 

objek yang 

tersisipi 



 

11 Kamiiingin anak-anakkkita 

jadippilot, nahkota,ppengusaha, 

bukanhhanya jadikkacung 

bangsaalain! 

Kamiiinginaanak-anak 

negeri kitaajadi pilot, 

nahkota,ppengusaha, bukan 

hanyaajadi kacung 

bangsaalain! 

 

Kalimat 

ambigu 

13 Agar semua bangsa dapat 

merdeka, berdaulat, makmur 

dan menang, bangsa itu harus 

melalui proses nation building 

yang dicapai dari sebuah proses 

pembangunan karakter, 

character building. 

Agar semua bangsa dapat 

merdeka, berdaulat, makmur 

dan menang, maka bangsa 

itu harus melalui proses 

nation building yang dicapai 

dari sebuah proses 

pembangunan karakter, 

character building 

Penghilangan 

konjungsi 

15 Negaraayang 1 dari33 anak 

balita nyaamengalami gagal 

tumbuhhkarena 

kuranggprotein, karenaaibunya 

juga kuranggprotein, kurang 

giziiselama masaamengadung 

Negaraayang 11dari 3 anak 

balitaanya mengalamiggagal 

tumbuh karenaakurang 

protein,iibunya jugaakurang 

protein,kkurang gizisselama 

masaamengadung 

Konjungsi 

berlebihan 

16 Kepada saudara-saudaraayang 

sebelumnya belumnmendukung 

kami, namunnsetelah 

mendengar visi misi kami, 

saudara memutuskan untuk 

bergabung dengan perjuangan 

kami, kami ucapkan terima 

kasih atas bergabungnya 

saudara 

a. Kepada saudara-saudara 

yang sebelumnya belum 

mendukung kami, 

namun mendengar visi 

misi kami, saudara 

memutuskan untuk 

bergabung dengan 

perjuangan kami, kami 

ucapkan terima kasih atas 

bergabungnya saudara 

b. Kepada saudara-saudara 

yang sebelumnya belum 

mendukung kami, setelah 

mendengar visi misi 

kami, saudara 

memutuskan untuk 

bergabung dengan 

perjuangan kami, kami 

ucapkan terima kasih atas 

bergabungnya saudara 

Konjungsi 

berlebihan 

17 Untukkmemberantas korupsi, 

kamiaakan perkuattKPK, 

kepolisian,kkejaksaan dan 

kehakimann 

Untukkmemberantas 

korupsi,kkami akan 

memperkuat KPK, 

kepolisian,kkejaksaanddan 

kehakimann 

Urutan tidak 

pararel 

18 Keamanannnasional dan Keamanannnasional dan Urutan tidak 



 

kedaulatannNKRI adalah 

prasyarattuntuk pembangunan, 

kemajuan,ddan kemakmurann 

kedaulatannNKRI adalah 

prasyarattuntuk 

pembangunan,ppemajuan, 

danppemakmuran 

pararel 

19 Agar sebuah bangsa dapat 

merdeka, berdaulat, makmur 

dan menang, bangsa itu harus 

melalui proses nation building 

yang dicapai dari sebuah proses 

pembangunan karakter, 

character building 

Agar sebuah bangsa dapat 

merdeka, daulat, makmur 

dan menang, bangsa itu 

harus melalui proses nation 

building yang dicapai dari 

sebuah proses pembangunan 

kareakter, character building 

Urutan tidak 

pararel 

20 Kami juga akan tingkatkan 

kemapuan kepolisian agar 

mampu mengantisipasi dan 

mengatakan kejahatan-

kejahatan baru seperti cyber 

crime, human traffiking, 

internasional drug trafiking, 

pencucian uang, dan lain 

sebagainya 

Kami juga akan tingkatkan 

kemapuan kepolisian agar 

mampu mengantisipasi dan 

mengatakan kejahatan-

kejahatan baru seperti 

kejahatan dunia maya, 

perdagangan manusia, 

perdagangan narkoba 

internasional,pencucian 

uang, dan lain sebagainya 

Penggunaan 

istilah bahasa 

asing 

21 Agarrsebuah bangsaadapat 

merdeka,bberdaulat, makmur 

dan menang,bbangsa ituhharus 

melaluipproses nationnbuilding 

yang dicapaiddari sebuah proses 

pembangunan karakter, 

characterrbuilding 

Agarrsebuah bangsaddapat 

merdeka, berdaulat,tmakmur 

dan menang,bbangsa itu 

harussmelalui proses 

pembangunannbangsayang 

dicapaiddari sebuahhproses 

pembangunankkareakter, 

pembentukannkarakter 

Penggunaan 

istilah bahasa 

asing 

22 The best and the brightest sons 

and daugters of Indonesia 

Anak-anak lelaki terbaik 

dan paling cerdas di 

Indonesia 

Penggunaan 

istilah bahasa 

asing 

23 Dannsaudara-saudaraase-

Bangsa dannse-Tanah Air, di 

manapun engkau beradaapada 

malamhhari ini 

Dannsaudara-saudaraase-

Bangsaddan se-Tanah Air, di 

berbagai tempattengkau 

beradaapada malamhhari ini 

Penggunaan 

kata tanya 

yang tidak 

perlu 

24 Inilah apa-apa yang akan kami 

perjuangkan, akan kami 

kerjakan, jika InsyaAllah pada 

tanggal 17 April 2019 yang 

akan datang, pasangan Prabowo 

Subianto dan... 

Inilah pokok-pokok yang 

akan kami perjuangkan, 

akan kami kerjakan, jika 

InsyaAllah pada tanggal 17 

April 2019 yang akan 

datang, pasangan Prabowo 

Subianto dan... 

Penggunaan 

kata tanya 

yang tidak 

perlu 

 

 



 

Tabel 4.3. Kesalahan Penggunaan Struktur Frase pada Pidato Joko Widodo 

No Data 
Data yang Telah Dievaluasi Penyebab 

kesalahan  

1  Bapakksaya jugaamenyambi 

sebagaissoper 

Bapakksaya jugaabekerja 

sampingannsebagai supir 

Pengaruh 

bahasa 

daerah 

2 Seperti bu Roaidah dari 

Cilincing, bu Roaidah ada 

ndak? 

Seperti bu Roaidah dari 

Cilincing, bu Roaidah ada 

tidak? 

 

Pengaruh 

bahasa 

daerah 

3 Anak-anak dari kelurga 

prasejahtera dari keluarga 

miskin tetap bisa sekolah 

Anak-anak dari kelurga 

prasejahtera dan  keluarga 

miskin tetap bisa sekolah 

 

Ketidak 

tepatan 

penggunaan 

preposisi 

4 Sebanyakktujuh jutaalebih 

ditahun 20188dan kitaaakan 

membagikan... 

Sebanyakktujuh jutaalebih 

pada tahunn2018 dannkita 

akanmmembagikan... 

 

Ketidak 

tepatan 

penggunaan 

preposisi 

6 Tapi,mmeskipun keluarga kami 

hiduppsederhana, namunnkami 

bahagia.n 

Meskipunnkeluarga kami 

hiduppsederhana,nnamun 

kamiibahagia. 

Penggunaan 

unsur yang 

mubazir 

7 Membantuubiaya pendidikan 

mulaiddari anakkusia dini 

hinggaasampai kuliahhdengan 

kartuuini.  

Membantuubiaya pendidikan 

mulaiddari anak usiaadini 

hingga kuliahhdengan kartu 

inin 

Penggunaan 

unsur yang 

mubazir 

 Asalkan kita mau bekerja keras 

dan karena panggilan untuk 

berbuat lebih banyak lagi untuk 

rakyat. 

a. Asalkan kita mau bekerja 

keras dan karena panggilan 

untuk berbuat banyak lagi 

untuk rakyat. 

b. Asalkan kita mau bekerja 

keras dan karena panggilan 

untuk berbuat lebih banyak 

untuk rakyat. 

Penggunaan 

unsur yang 

mubazir 

8 Sekarang kitahhidup di era 

yang berubahnyabbegitu sangat 

cepat,ccepat sekali.  

 

a. Sekaranggkita hiduppdi 

era yanggberubahnya 

begituusangat cepat 

b. Sekaranggkita hiduppdi 

era yanggberubahnya 

begituucepat sekali.  

Berlebihan 

penggunaan 

bentuk 

superlatif 

9 ...pelatihan kelas terampil yang 

akan segera kita lakukan secara 

besar-besaran untuk profesi-

profesi kreatif,... 

...pelatihan kelas terampil 

yang akan segera kita 

lakukan secara besar untuk 

profesi-profesi kreatif,... 

Berlebihan 

penggunaan 

bentuk 

superlatif 

10 Dan kesempatan ini kami ingin 

mengucapkan terima kasih 

Dan kesempatan ini kami 

ingin mengucapkan terima 

Berlebihan 

penggunaan 



 

yang sebesar-besarnya kepada 

seluruh partai Koalisi,... 

kasih yang besar kepada 

seluruh partai Koalisi,... 

bentuk 

superlatif 

11 Kita telah membuka dana desa 

untuk membangunekonomi 

desa, membuka konektifitas, 

dan membukn kesempatan 

kerja seluas-luasnya di desa 

Kita telah membuka dana 

desa untuk membangun 

ekonomi desa, membuka 

konektifitas, dan membukn 

kesempatan kerja yang luas 

di desa 

Berlebihan 

penggunaan 

bentuk 

superlatif 

12 ...UMI juga akan ditingkatkan 

untuk menjangkau lebih 

banyak lagi perempuan-

perempuan yang berjuang 

untuk kesejahteraan 

keluarganya 

a. ...UMI juga akan 

ditingkatkan untuk 

menjangkau lebih lagi 

perempuan-

perempuanyang 

berjuang untuk 

kesejahteraan 

keluarganya. 

b. ...UMI juga akan 

ditingkatkan untuk 

menjangkau lebih 

banyak lagi perempuan 

yang berjuang untuk 

kesejahteraan 

keluarganya. 

Penjamakan 

yang ganda 

13 ...hampir 1 juta mahasiswa dari 

kluarga miskin mendapt 

beasiswa, 5 ribu anak-anak 

dari Papua telah mendapat 

beasiswa afirmasi 

...hampir 1 juta mahasiswa 

dari kluarga miskin mendapt 

beasiswa, 5 ribu anak dari 

Papua telah mendapat 

beasiswa afirmasi 

Penjamakan 

yang ganda 

14 Dan kita telah memberikan 

beasiswa 20 ribu anak-anak 

muda terbaik termasuk dari 

pesantren untuk meneruskan 

kuliah luar negeri 

Kita telah memberikan 

beasiswa 20 ribu anak 

muda terbaik termasuk dari 

pesantren untuk meneruskan 

kuliah luar negeri 

Penjamakan 

yang ganda 

 

Tabel 4.4. Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat  pada Pidato Joko Widodo 

No Data Data yang Telah Dievaluasi Penyebab 

kesalahan  

1 92,4 juta jiwa juga memgang 

yang namanya kartu Indonesia 

Sehat seperti ini. Sehingga 

dijamin kesehatannya dan tidak 

jatuh miskin jika anggota 

kelurganya jatuh sakit 

92,4 juta jiwa juga memgang 

yang namanya kartu 

Indonesia Sehat seperti ini, 

sehingga dijamin 

kesehatannya dan tidak jatuh 

miskin jika anggota 

kelurganya jatuh sakit 

Kalimat 

buntung 



 

2 Dan akan terus kita tingkatkan 

hinggga mencapai 100 triliun 

dana abadi ini dalam  waktu 5 

tahun kedepan 

Akan terus kita tingkatkan 

hinggga mencapai 100 

triliun dana sementara ini 

dalam  waktu 5 tahun 

kedepan 

Ketidak 

logisan 

kalimat 

3 Tapi,mmeskipun keluarga 

kamihhidup sederhana,nnamun 

kamibbahagia 

a. tapi,mmeskipun keluarga 

kamihhidup sederhana, 

kamibbahagia. 

b. keluargaakami hidup 

sederhana,nnamun kami 

bahagia. 

Konjungsi 

berlebihan 

4 Membantu biaya pendidikan 

mulai dari anak usia dini 

hingga sampai kuliah dengan 

kartu ini 

a.Membantu biaya 

pendidikan mulai dari anak 

usia dini sampai kuliah 

dengan kartu ini 

b. Membantu biaya 

pendidikan mulai dari anak 

usia dini hingga kuliah 

dengan kartu ini 

Konjungsi 

berlebihan 

5 Denganndemikian seluruh 

rakyattdan pelaku-pelakuiusaha 

di seluruhhplosok Indonesia 

dapattberbisnis, berjejaring, 

dapatmmembuka wawasan 

secaraaglobal 

Denganademikian seluruh 

rakyattdan pelaku-pelaku 

usahaadi seluruhhplosok 

Indonesiaddapat berbisnis, 

berjejaring,ddapat 

berwawasan secaraaglobal 

 

Unrutan 

yang tidak 

pararel 

6 ...diddesa dan di kotaaanak-

anak mudaabisa berkolaborasi, 

mengasah ttoleransi, 

meningkatkankkreativitas dan 

inovasi jugaamemupuk jiwa 

berwirausahaadi situ ada 

pelatihannkelas terampilyyang 

akan segerakkita lakukan secara 

besar-besaran,... 

 

...di desaddan di kotaaanak-

anakmmuda bisa 

berkolaborasi,mmengasah 

bertoleransi,mmeningkatkan 

berkreativitasddan 

berinovasi jugaamemupuk 

jiwa berwirausahaadi situ 

ada pelatihannkelas terampil 

yang akannsegera kita 

lakukannsecara besar-

besaran,... 

Unrutan 

yang tidak 

pararel 

7 Optimissberdaulat, optimis 

sejahtera,ooptimis terjangkau, 

optimisssetara, optimisskerja 

Optimissdaulat, optimis 

sejahtera, ooptimis 

terjangkau,ooptimis setara, 

optimiskkerja 

Urutan yang 

tidak pararel 

8 Kitaajuga berhasil menghemat 

devisa228,4 triliun rupiahhdan 

tahunnini kitattargetkan 

programmB20 sebanyakk6,2 

juta kilooliter dengannpotensi 

Kitaajuga berhasil 

menghemattdevisa 28,4 

triliun rupiahhdan tahun ini 

kitaatargetkan program B20 

sebanyakk6,2 juta kilooliter 

Penggunaan 

istilah asing 



 

penghematan devisaa3 milyar 

US dollar 

denganipotensi penghematan 

devisaa3 milyar dolarr AS 

9 ....,dimudaAkita harussdukung 

program CreatiffSpace (ruang 

kreatuf) di sinilah anak-anak 

kuda akan memiliki ajang 

kreasi 

...., dimuda kita harus 

dukung program ruang 

kreatif di sinilah anak-anak 

kuda akan memiliki ajang 

kreasi 

Penggunaan 

istilah asing 

 

B. Analisis Data 

Yang dibahas dalam penelitian ini adalah kesalahan bidang sintaksis dalam 

teks pidato kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan pidato Joko 

Widodo Optimis Maju.  Kesalahan  sintaksis  terbagi  menjadi  dua yaitu kesalahan  

penggunaan  struktur  frasa  dan  kesalahan  penggunaan  struktur kalimat menurut 

bidangnya.  

1. Kesalahan Penggunaan Struktur Frasa 

a. Terpengaruh bahasa daerah  

Perhatikan pengaruh bahasa daerah dalam kalimat berikut ini. 

(1) Sikap pemimpin bekerja agar wong cilik iso gumuyu. (PPS) 

(2) Bapak saya juga menyambi sebagai soper. Seperti bu Roaidah 

dari Cilincing, bu Roaidah ada ndak? (PJM) 

Kata-kata yang dicetak miring pada ketiga kalimat di atas 

merupakan terpengaruh bahasa daerah. Pada kalimat  (1) wong cilik iso 

gumuyu, (2) menyambi, dan (3) ndak lebih tepat diganti ke dalam 

bahasa Indonesia baku karena pidato ini teruntuk semua khalayak 

umum. Perbaikan kalimat di atas yakni. 

(1) Sikap pemimpin bekerja agar anak kecil bisa tertawa.(PPS) 

(2) Bapak saya juga bekerja sampingan sebagai supir.(PJM) 



 

(3) Seperti bu Roaidah dari Cilincing, bu Roaidah ada tidak?(PJM) 

b. Ketidaktepatan penggunaan preposisi 

Dalam teks pidato kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia 

Menang dan pidato Joko Widodo Optimis Maju terdapat  pemakaian  

preposisi tidak tepat  dalam  frasa  preposisional. Perhatikan kalimat 

dibawah.  

(4) Anak-anak dari kelurga prasejahtera dari keluarga miskin tetap 

bisa sekolah.(PJM) 

(5) Sebanyak tujuh juta lebih ditahun 2018 dan kita akan 

membagikan...(PJM) 

(6) Ketinggalan jauh sekali dan dari Sabang sampai 

Merauke.(PJM) 

Kata-kata yang bercetak miring pada kalimta-kalimat di atas 

adalah penggunaan preposisi yang kurang tepat. Pada kalimat (4) 

preposisi dari lebih tepat menggunakan preposisi menyatakan 

"beserta", digunakan di muka kata benda yang menyatakan orang, 

yaitu dengan.  

Pada kalimat (6) lebih  tepat  menggunakan preposisi  yang  

menyatakan  waktu, yaitu pada. Dan pada kalimat (7) preposisi dan 

lebih baik dihilangkan karena terdapat dua preposisi yang saling 

berbenturan. Evaluasi pada empat kalimat di atas yakni berikut ini 

(4) Anak-anak dari kelurga prasejahtera dengan keluarga miskin 

tetap bisa sekolah(PJM) 



 

(5) Sebanyak tujuh juta lebih padatahun 2018 dan kita akan 

membagikan...(PJM) 

(6) Ketinggalan jauh sekali dari Sabang sampai Merauke.(PJM) 

c. Ketidaktepatan Dalam Penyusunan Kata 

Akibat dari pengaruh bahasa asing salah satunya yakni kesalahan 

dalam struktur frasa. Pada teks pidato kebangsaan Prabowo Subianto 

Indonesia Menang dan pidato Joko Widodo Optimis Maju terdapat 

ketidaktepatan pada susunan kata.  

(7) Ini kisah-kisah yang masuk berita.(PPS) 

(8) Ini pelajaran diajarkan di semua lembaga kajian strategis, di 

semua sekolah militer seluruh dunia.(PPS) 

Kata-kata yang bercetak miring di atas pada kalimat (7 dan 8) tidak 

sesuai kaidah bahasa Indonesia. Maka akan diperbaiki menjadi kalimat 

yang tepat yakni berikut ini. 

(7) Kisah-kisah ini yang masuk berita.(PPS) 

(8) Pelajaran ini diajarkan di semua lembaga kajian strategis, di 

semua sekolah militer seluruh dunia.(PPS) 

d. Unsur Yang Mubazir  

Sering terdapat kata-kata yang mengandung makna sama digunakan 

secara bersamaan dalam satu kalimat. Pada teks pidato kebangsaan 

Prabowo Subianto Indonesia Menang dan pidato Joko Widodo Optimis 

Maju terdapat unsur kata yang mubazir. Berikut ini akan dipaparkan 

kalimat tersebut.  



 

(9) Dan juga, angkatan perang yang unggul.(PPS) 

(10) Tapi, meskipun keluarga kami hidup sederhana, namun 

kami bahagia.(PJM) 

(11) Membantu biaya pendidikan mulai dari anak usia dini hingga 

sampai kuliah dengan kartu ini. (PJM) 

Kata-kata yang bercetak miring di atas merupakan kata bersinonim. 

Penggunaan lebih dari satu kata dalam satu kalimat secara bersamaan 

termasuk berlebihan atau mubazir. Maka dari itu, pilih salah satu saja 

agar menjadi kalimat yang efektif dan tidak berlebihan atau mubazir. 

Perbaikan dapat dilihat seperti berikut. 

(9) Dan, angkatan angkatan perang yang unggul.(PPS) 

(10) Meskipun keluarga kami hidup sederhana, namun kami 

bahagia.(PJM) 

(11) Membantu biaya pendidikan mulai dari anak usia dini hingga 

kuliah dengan kartu ini. (PJM) 

e. Penggunaan Superlatif Berlebihan  

Pada teks pidato kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang 

dan pidato Joko Widodo Optimis Maju terdapat beberapa kesalahan 

penggunaan bentuk superlatif berlebihan. Lihatlah kalimat yang 

terdapat di bawah ini. 

(12) Sekarang kita hidup di era yang berubahnya begitu sangat 

cepat, cepat sekali. (PJM) 



 

(13) ...pelatihan kelas terampil yang akan segera kita lakukan 

secara besar-besaran untuk profesi-profesi kreatif,... 

(14) Dan kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada seluruh partai Koalisi,... 

(15) Kita telah membuka dana desa untuk membangunekonomi 

desa, membuka konektifitas, dan membukn kesempatan kerja 

seluas-luasnya di desa 

Kalimat di atas dapat dievaluasi menjadi kalimat berikut.  

(12a) Sekarang kita hidup di era yang berubahnya begitu sangat 

cepat.(PJM) 

(12b) Sekarang kita hidup di era yang berubahnya begitu cepat 

sekali. (PJM) 

(13) ...pelatihan kelas terampil yang akan segera kita lakukan secara 

besar untuk profesi-profesi kreatif,...(PJM) 

(14) Dan kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih 

yang besar kepada seluruh partai Koalisi,...(PJM) 

(15) Kita telah membuka dana desa untuk membangun ekonomi 

desa, membuka konektifitas, dan membukn kesempatan kerja 

yang luas di desa(PJM) 

 

 

 

 



 

f. Penjamakan Ganda  

Cukup  menggunakan  satu  penanda  saja dalam  sebuah  kalimat  

untuk  penanda  jamak kata; tidak perlu  menggunakan  penanda  jamak  

jika  kata  tersebut  sudah  diulang. Berikut adalah bentuk penjamakan 

ganda pada teks pidato kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia 

Menang dan pidato Joko Widodo Optimis Maju. 

(16) Sementara itu, banyak ibu-ibu di mana-mana mengeluh, 

harga gula di indonesia 2 sampai 3 kali lebih mahal dari rata-

rata dunia.(PPS) 

(17) Negara yang beberapa waktu yang lalu panik karena puluhan 

anak-anak di Kabupaten Asmat meninggal karena 

kelaparan.(PPS) 

(18) Gaji-gaji mereka harus kita perbaiki.(PPS) 

(19) ...UMI juga akan ditingkatkan untuk menjangkau lebih 

banyak lagi perempuan-perempuan yang berjuang untuk 

kesejahteraan keluarganya.(PJM) 

(20) ...hampir 1 juta mahasiswa dari kluarga miskin mendapt 

beasiswa, 5 ribu anak-anak dari Papua telah mendapat 

beasiswa afirmasi 

(21) Dan kita telah memberikan beasiswa 20 ribu anak-anak 

muda terbaik termasuk dari pesantren untuk meneruskan 

kuliah luar negeri 

Kalimat di atas dapat diungkapkan menjadi bagai berikut. 



 

(13a) Sementara itu, ibu-ibu di mana-mana mengeluh, harga gula 

di indonesia 2 sampai 3 kali lebih mahal dari rata-rata 

dunia.(PPS) 

(13b) Sementara itu, banyak ibu di mana-mana mengeluh, harga 

gula di indonesia 2 sampai 3 kali lebih mahal dari rata-rata 

dunia.(PPS) 

(14a) Negara yang beberapa waktu yang lalu panik karena anak-

anak di Kabupaten Asmat meninggal karena 

kelaparan.(PPS) 

(14b) Negara yang beberapa waktu yang lalu panik karena 

puluhan anak di Kabupaten Asmat meninggal karena 

kelaparan. (PPS) 

(15) Gaji mereka harus kita perbaiki.(PPS) 

(16a)...UMI juga akan ditingkatkan untuk menjangkau lebih lagi 

perempuan-perempuan yang berjuang untuk kesejahteraan 

keluarganya.(PJM) 

(16b)...UMI juga akan ditingkatkan untuk menjangkau lebih 

banyak lagi perempuan yang berjuang untuk kesejahteraan 

keluarganya.(PJM) 

(16c) UMI juga akan ditingkatkan untuk menjangkau lebih 

banyak perempuan yang berjuang untuk kesejahteraan 

keluarganya.(PJM) 



 

(16d) UMI juga akan ditingkatkan untuk menjangkau banyak lagi 

perempuan yang berjuang untuk kesejahteraan 

keluarganya.(PJM) 

(17) ...hampir 1 juta mahasiswa dari kluarga miskin mendapt 

beasiswa, 5 ribu anak dari Papua telah mendapat beasiswa 

afirmasi 

(18) Kita telah memberikan beasiswa 20 ribu anak muda terbaik 

termasuk dari pesantren untuk meneruskan kuliah luar negeri 

2. Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat 

a. Kalimat yang Tidak Memiliki Subjek dan Predikat (buntung) 

Pada teks pidato kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan 

pidato Joko Widodo Optimis Maju terdapat kalimat yang tidak memiliki 

subjek dan predikat (buntung). Perhatikan kalimat berikut. 

(1) Bukan kemenangan Sandiaga Uno. Tapi kemenangan bangsa 

Indonesia.(PPS) 

(2) ...,karena 92 malam lagi kita akan bersama-sama menentukan 

masa depan bangsa Indonesia. Karena, sesungguhnya 

Pemilihan Umum ini bukan Pemilihan Umum-nya Prabowo, 

bukan Pemilihan Umum-nya Sandiaga Uno, tapi adalah 

Pemilihan Umum-nya bangsa Indonesia.(PPS) 

(3) Memang proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 

dikumandangkan di Jakarta. Tapi saya sampaikan di sini, 

kemerdekaan kita diuji di Jawa Timur,...(PPS) 



 

(4) 92,4 juta jiwa juga memgang yang namanya kartu Indonesia 

Sehat seperti ini. Sehingga dijamin kesehatannya dan tidak 

jatuh miskin jika anggota kelurganya jatuh sakit.(PJM) 

Dari kalimat di atas merupakan susunan kalimat yang dipengal-

pengal. Di antara kedua kalimat tersebut masih berhubungan satu sama 

lainnya.  Kalimat tempat bergantung disebut disebut anak kalimat 

sedangkan kalimat yang gantung itu sebut anak kalimat.  

Kalimat yang miring di atas adalah keterangan dari kalimat 

sebelumnya. Kalimat tunggal tidak dapat di awali dengan kata-kata 

konjungsi seperti karena, sehingga, agar, walaupun, apabila, jika, kalau, 

dll. Perhatikan perbaikan dari kalimat-kalimat di atas berikut. 

(1) Bukan kemenangan Sandiaga Uno, Tapi kemenangan bangsa 

Indonesia.(PPS) 

(2) ...,karena 92 malam lagi kita akan bersama-sama menentukan 

masa depan bangsa Indonesia karena, sesungguhnya 

Pemilihan Umum ini bukan Pemilihan Umum-nya Prabowo, 

bukan Pemilihan Umum-nya Sandiaga Uno, tapi adalah 

Pemilihan Umum-nya bangsa Indonesia.(PPS) 

(3) Memang proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 

dikumandangkan di Jakarta, tapi saya sampaikan di sini, 

kemerdekaan kita diuji di Jawa Timur,..(PPS) 



 

(4) 92,4 juta jiwa juga memgang yang namanya kartu Indonesia 

Sehat seperti ini, sehingga dijamin kesehatannya dan tidak 

jatuh miskin jika anggota kelurganya jatuh sakit.(PJM) 

b. Subjek Ganda 

Pada teks pidato kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang 

dan pidato Joko Widodo Optimis Maju terdapat beberapa kalimat yang 

memiliki penggandaan subjek. Kalimat tidak jelas bagian yang mendapat 

tekanan menjadi subjek  yang ganda . lihatlah kalimat berikut. 

(5) Dan kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada seluruh partai Koalisi 

Indonesia.(PPS) 

Pada kedua kalimat di atas adalah kalimat yang tidak baku kaena 

mempunyai dua subjek. Kalimat di atas dapat di perbaiki dengan tiga cara 

yakni (a) diganti menjadi kalimat pasif bentuk diri,  atau (b) diganti 

menjadi kalimat katif normatif, dan (c) menjadikan keterangan di antara 

salah satu subjek tersebut.  Lihatlah perbaikan dari kalimat tersebut.  

(5a) Dan kesempatan ini ingin kami ucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada seluruh partai Koalisi Indonesia.(PPS) 

(5b) dan kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada seluruh partai Koalisi indonesia.(PPS) 

 

 

 



 

c. Predikat dan Objek yang Tersisipi 

Pada teks pidato kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang 

dan pidato Joko Widodo Optimis Maju terdapat kalimat yang di antara 

predikat dan objek yang tersisipi preposisi yakni berikut. 

(6) Kepada saudara-saudara yang sebelumnya belum mendukung 

kami, namun setelah mendengar visi misi kami, saudara 

membutuskan untuk bergabung dengan perjuangan kami, 

kami ucapkan terima kasih atas bergabungnya saudara.(PPS) 

(7) Saudara sekalian, Insya Allah, Pada tanggan 17 April 2019, 

dengan dukungan saudara dengan kerja keras saudara, akan 

menjadi awal kemenangan besar rakyat Indonesia.(PPS) 

Kalimat yang menjadi objek dalam kalimat aktif transitif; tidak 

perlu diikuti oleh preposisi sebagai pengantar objek dari verba transitif. 

Preposisi seperti atas, akan, tentang tidka perlu tersisip antara predikat 

dan objek. Perhatikan evaluasi dari kalimat di atas. 

(6) Kepada saudara-saudara yang sebelumnya belum mendukung 

kami, namun setelah mendengar visi misi kami, saudara 

membutuskan untuk bergabung dengan perjuangan kami, 

kami ucapkan terima kasih bergabungnya saudara.(PPS) 

(7) Saudara sekalian, Insya Allah, Pada tanggan 17 April 2019, 

dengan dukungan saudara dengan kerja keras saudara, 

menjadi awal kemenangan besar rakyat Indonesia.(PPS) 

 



 

d. Ketidak Logisan Kalimat. 

Ketidak logisan kalimat adalah kalimat yang tidak masuk akal. 

Pada teks pidato kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan 

pidato Joko Widodo Optimis Maju terdapat beberapa kalimat tisak logis. 

Perhatikan kalimat berikut. 

(8) Dan akan terus kita tingkatkan hinggga mencapai 100 triliun 

dana abadi ini dalam  waktu 5 tahun kedepan.(PJM) 

Pada kalimat (13) ketidak logisan terletak pada makna kata dana 

abadi. Karena makna leksikal sama dengan ‘selama-lamanya’’takkan 

pernah habis’. Jadi tidak mungkin dana tidak akan habis apabila tidak 

digunakan, sementara kehidupan membutuhkan akna terus bertambah. 

Maka kata yang tepat untuk mengganti pernyataan maksud tersebut 

adalah kata sementara.  

e. Kalimat Ambigu  

Ambigu adalah penggandaan arti dalam suatu kalimat yang akan 

mendapatkan lebih dari satu makna dalam satu maksud. Berikut akan 

diperlihatkan kalimat yang ambiguitas. 

(9) Kami ingin anak-anak kita jadi pilot, nahkota, pengusaha, 

bukan hanya jaid kacung bangsa lain!(PPS) 

Dapat diartikan kalimat tersebut dengan dua arti: pertama, keterangan 

anak-anak kita dapat mengacu kepada anak kandung antara dua pihak 

suami dan istri. Kedua, dapat mengarah kepada ‘kita’ yang dimaksud 

adalah semuruh khalayak ramai, setiap keluarga. 



 

Agar kalimat tidak memiliki lebih dari satu penafsiran karena 

maknanya tidak jelas, maka kalimat (14) harus diubah menjadi “Kami 

ingin anak-anak negeri kitajadi pilot, nahkota, pengusaha, bukan hanya 

jadi kacung bangsa lain!” 

f. Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan  

Adanya penggunaan konjungsi yang berlebihan di akibatkan 

kekurangcermatan pemakaian bahasa. Terjadinya hal itu karena dua 

kaidah bahasa bersilang dan bergabung dalam sebuah kalimat. Berikut 

adalah bnetuk penggunaan konjungs yang berlebihan. 

(10) Jikapun ada BUMN yang untung, untungnya tidak 

seberapa.(PPS) 

(11) Negara yang 1 dari 3 anak balita nya mengalami gagal 

tumbuh karena kurang protein, karena ibunya juga kurang 

protein, kurang gizi selama masa mengadung.(PPS) 

(12) Kepada saudara-saudara yang sebelumnya belum mendukung 

kami, namun setelah mendengar visi misi kami, saudara 

memutuskan untuk bergabung dengan perjuangan kami, kami 

ucapkan terima kasih atas bergabungnya saudara.(PPS) 

(13) Tapi, meskipun keluarga kami hidup sederhana, namun kami 

bahagia.(PJM) 

Pemakai bahasa tidak menyadari bentuk-bentuk dari kalimat di atas 

tidak serasi karena memakai konjungsi sekaligus. Evaluasi dari kelimat di 

atas adalah berikut. 



 

(10)  Jika ada BUMN yang untung, untungnya tidak seberapa.(PPS) 

(11) Negara yang 1 dari 3 anak balita nya mengalami gagal tumbuh 

karena kurang protein, ibunya juga kurang protein, kurang gizi 

selama masa mengadung.(PPS) 

(12a) Kepada saudara-saudara yang sebelumnya belum mendukung 

kami, namun mendengar visi misi kami, saudara memutuskan 

untuk bergabung dengan perjuangan kami, kami ucapkan 

terima kasih atas bergabungnya saudara.(PPS) 

(12b) Kepada saudara-saudara yang sebelumnya belum mendukung 

kami, setelah mendengar visi misi kami, saudara memutuskan 

untuk bergabung dengan perjuangan kami, kami ucapkan 

terima kasih atas bergabungnya saudara.(PPS) 

(13a) tapi, meskipun keluarga kami hidup sederhana, kami bahagia. 

(13b) keluarga kami hidup sederhana, namun kami bahagia.(PJM) 

g. Urutan yang Tidak Pararel 

Pada teks pidato kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang 

dan pidato Joko Widodo Optimis Maju terjadi bentuk urutan yang tidak 

paralel atau tidak sejajar. Berikut kalimatnya. 

(14) Untuk memberantas korupsi, kami akan perkuat KPK, 

kepolisian, kejaksaan dan kehakiman.(PPS) 

(15) Keamanan nasional dan kedaulatan NKRI adalah prasyarat 

untuk pembangunan, kemajuan, dan kemakmuran.(PPS) 



 

(16) Agar sebuah bangsa dapat merdeka, berdaulat, makmur dan 

menang, bangsa itu harus melalui proses nation building yang 

dicapai dari sebuah proses pembangunan kareakter, character 

building.(PPS) 

(17) Dengan demikian seluruh rakyat dan pelaku-pelaku usaha di 

seluruh plosok Indonesia dapat berbisnis, berjejaring, dapat 

membuka wawasan secara global(PJM) 

(18) ...di desa dan di kota anak-anak muda bisa berkolaborasi, 

mengasah toleransi, meningkatkan kreativitas dan inovasi 

juga memupuk jiwa berwirausaha di situ ada pelatihan kelas 

terampil yang akan segera kita lakukan secara besar-

besaran,...(PJM) 

(19) Optimis berdaulat, optimis sejahtera, optimis terjangkau, 

optimis setara, optimis kerja.(PJM) 

Apabila dalam satu kalimat dijumpai unsur yang rinci, maka 

rinciannya harus pararel. Apabila unsur pertama nomina, maka unsur 

selanjutnya nomina juga. Begitu juga, apa bila unsurnya adjektiva maka 

disusul dengan adjektiva juga; apabila unsur pertamanya di-..., kan- maka 

unsur selanjutnya juga di-..., kan-, dan sebagainya. Pada kata-kata di atas 

yang bercetak mirik itu perlu dievaluasi, maka evaluasi dari kalimat-

kalimat di atas yakni berikut. 

(14) Untuk memberantas korupsi, kami akan memperkuat KPK, 

kepolisian, kejaksaan dan kehakiman.(PPS) 



 

(15) Keamanan nasional dan kedaulatan NKRI adalah prasyarat 

untuk pembangunan, pemajuan, dan pemakmuran.(PPS) 

(16) Agar sebuah bangsa dapat merdeka, daulat, makmur dan 

menang,bangsa itu harus melalui proses nation building yang 

dicapai dari sebuah proses pembangunan kareakter, character 

building.(PPS) 

(17) Dengan demikian seluruh rakyat dan pelaku-pelaku usaha di 

seluruh plosok Indonesia dapat berbisnis, berjejaring, dapat 

berwawasansecara global. (PJM) 

(18) ...di desa dan di kota anak-anak muda bisa berkolaborasi, 

mengasah bertoleransi, meningkatkan berkreativitas dan 

berinovasi juga memupuk jiwa berwirausaha di situ ada 

pelatihan kelas terampil yang akan segera kita lakukan secara 

besar-besaran,...(PJM) 

(19) Optimis daulat, optimis sejahtera, optimis terjangkau, 

optimis setara, optimis kerja.(PJM) 

h. Penggunaan Istilah Asing 

Kita tidak boleh mencampur adukan bahasa inggris dan bahasa 

Indonesia dalam satu kalimat karena akan merusak kebakuan dari bahasa 

yang akan kita sampaikan. Pada teks pidato kebangsaan Prabowo 

Subianto Indonesia Menang dan pidato Joko Widodo Optimis Maju 

terdapat kesalahan penggunaan istilah bahasa asing, yakni sebagai 

berikut. 



 

(20) Kami juga akan tingkatkan kemapuan kepolisian agar mampu 

mengantisipasi dan mengatakan kejahatan-kejahatan baru 

seperti cyber crime, human traffiking, internasional drug 

trafiking,pencucian uang, dan lain sebagainya.(PPS) 

(21) Agar sebuah bangsa dapat merdeka, berdaulat, makmur dan 

menang, bangsa itu harus melalui proses nation building yang 

dicapai dari sebuah proses pembangunan kareakter, character 

building.(PPS) 

(22) The best and the brightest sons snd daugters of 

Indonesia.(PPS) 

(23) Kita juga berhasil menghemat devisa 28,4 triliun rupiah dan 

tahun ini kita targetkan program B20 sebanyak 6,2 juta kilo 

liter dengan potensi penghematan devisa 3 milyar US 

dollar.(PJM) 

(24) ...., dimuda kita harus dukung program Creatif Space (ruang 

kreatif) di sinilah anak-anak kuda akan memiliki ajang 

kreasi.(PJM) 

Dari kalimat-kalimat di atas dapat kita lihat terdapat beberapa 

istilah asing. Istilah asing di cetak miring pada masing-masing kalimat di 

atas diganti dengan istilah bahasa Indonesia. Perhatikah evaluasi dari 

kalimat di atas. 

(20) Kami juga akan tingkatkan kemapuan kepolisian agar mampu 

mengantisipasi dan mengatakan kejahatan-kejahatan baru 



 

seperti kejahatan dunia maya, perdagangan manusia, 

perdagangan narkoba internasional, pencucian uang, dan lain 

sebagainya.(PPS) 

(21) Agar sebuah bangsa dapat merdeka, berdaulat, makmur dan 

menang, bangsa itu harus melalui proses pembangunan 

bangsa yang dicapai dari sebuah proses pembangunan 

kareakter, pembentukan karakter.(PPS) 

(22) Anak-anak lelaki terbaik dan paling cerdas di 

Indonesia.(PPS) 

(23) Kita juga berhasil menghemat devisa 28,4 triliun rupiah dan 

tahun ini kita targetkan program B20 sebanyak 6,2 juta kilo 

liter dengan potensi penghematan devisa 3 milyar dolar 

AS.(PJM) 

(24) ...., dimuda kita harus dukung program ruang kreatif di sinilah 

anak-anak kuda akan memiliki ajang kreasi.(PJM) 

i. Penggunaan Kata Tanya yang Tidak Perlu  

Penggunaan bentuk yang mana, hal mana, di mana, dari mana, dll 

dalam bahasa Indonesia dering kita jumpai sebagai penghubung dalam 

kalimat berita tetapi bukan kalimat tanya. Pada teks pidato kebangsaan 

Prabowo Subianto Indonesia Menang dan pidato Joko Widodo Optimis 

Maju terdapat kata tanya yang tidak perlu yakni berikut. 

(25) Dan saudara-saudara se-Bangsa dan se-Tanah Air, di 

manapun engkau berada pada malam hari ini. (PPS)  



 

(26) Inilah apa-apa yang akan kami perjuangkan, akan kami 

kerjakan, jika InsyaAllah pada tanggal 17 April 2019 yang 

akan datang, pasangan Prabowo Subianto dan... 

Perbaikan dari kalimat di atas yakni berikut. 

(25) Dan saudara-saudara se-Bangsa dan se-Tanah Air, di 

berbagai tempat engkau berada pada malam hari ini. (PPS) 

(26) Inilah pokok-pokok yang akan kami perjuangkan, akan kami 

kerjakan, jika InsyaAllah pada tanggal 17 April 2019 yang 

akan datang, pasangan Prabowo Subianto dan... 

C. Jawaban Penelitian  

Melengkapi pernyataan penelitian, maka peneliti memberikan jawaban 

pernyataan penelitian yakni masih banyak terdapat kesalahan berbahasa pada  

tataran sintaksis khususnya frase dan kalimat dalam teks pidato Prabowo Subianto 

Indonesia Menang dan pidato Joko Widodo Optimis Maju. 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Dari  hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  dalam  teks pidato 

kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan pidato Joko Widodo 

Optimis Maju  terdapat kesalahan dalam bidang frasa dan kalimat. Kesalahan 

dalam  teks pidato kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan pidato 

Joko Widodo Optimis Majupada bidang frasa ini berupa (a) pengaruh bahasa 

daerah, (b) ketidatepatan penggunaan preposisi, (c) ketidaktepatan dalam 

penyusunan kata, (d) unsur mubazir, (e) penggunaan superlatif berlebihan, dan (f) 

penjamakan ganda. Dan pada bidang kalimat berupa, (a) kalimat yang tidak 



 

memilki subjek dan predikat (buntung), (b)subjek ganda, (c) predikat dan objek 

yang tersisipi, (d) ketidaklogisan kalimat, (e) kalimat ambigu, (f) penghilangn 

konjung, (g) penggunaan konjungsi yang berlebihan, (h) urutan yang tidak pararel, 

(i) penggunaan istilah asing, dan (j) penggunaan kata tanya yang tidka perlu. 

E. Keterbatasan Penelitian  

Pelaksanaan  penelitian  ini  mengukur  keterbatasan  dalam  berbagai  hal. 

Keterbatasan yang sering di alami peneliti yakni keterbatasan dari diri sendiri 

berupa keterbatasan dalam ilmu pengetahuan, kemampuan material yang peneliti 

hadapi saat mulai menggarap proposal hingga skripsi ini, saat mencari  buku yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan dan merangkai kata demi kata yang 

ingin ditulis dalam skripsi ini. 

 

  



 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kesalahan  struktur  frasa dalam teks pidato kebangsaan Prabowo 

Subianto Indonesia Menang dan pidato Joko Widodo Optimis Maju di 

dapati 6 (enam) penyebab kesalahan, yakni: adanya pengaruh dari bahasa 

daerah, ketidak tepatan penggunaan preposisi, ketidak tepatan dalam 

penyusunan kata, berlebihan dalam penggunaan unsur (mubazir), 

berlebihan dalam penggunaan bentuk superlatif, dan penjamakan yang 

ganda. 

2. Kesalahan  struktur  kalimatdalam teks pidato kebangsaan Prabowo 

Subianto Indonesia Menang dan pidato Joko Widodo Optimis Maju 

didapati 9 (sembilan) penyebab kesalahan, yakni: kalimat yang buntung 

(tidak memiliki subjek dan predikat), subjek ganda, predikat dan objek 

yang tersisipi, ketidak logisan kalimat, kalimat ambigu, penghilangan 

konjungsi, berlebihan dalam penggunaan konjungsi, urutan yang tidak 

pararel, penggunaan istilah asing, dan ketidak perluan dalam 

menggunakan kata tanya. 

 

 

 



 

B. Saran 

Setelah mengetahui kesalahan apa saja yang terdapat dalam teks pidato 

kebangsaan Prabowo Subianto Indonesia Menang dan pidato Joko Widodo 

Optimis Maju, maka penulis dapat memberikan saran berikut ini. 

1. Dengan melakukan penelitian ini,  letak  kesalahan  penggunaan  struktur  

kalimat  yang dilakukan calon presiden maupun para petinggi lainnya, 

hendaknya  mengetahui pengetahuantentang  bentuk  kesalahan  

penggunaan  struktur  kalimat  pada  pidato maupun ragam resmi lainnya  

agar masyarakat  lebih  banyak  mengerti  informasi  dan  pengetahuan  

kesalahan penggunaan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia. 

2. Sebagai tokoh publik sebaiknya lebih memperhatikan aspek-aspek 

kesalahan struktur sintaksis dalam penulisan ragam resmi, agar tidak ada 

pengikut atau pendengarnya melakukan kesalahan yang sama.  
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Bismillahirohmanirohim 

Assalamualaikum warahmatullahiwabarakatuh, 

Salam sejahtera bagi kita semuanya, 

Om swastiastu, 

Namo budhaya, 

Salam kebajikan. 

 

Bapak/Ibu, saudara-saudara dan seluruh rakyat Indonesia yang saya cintai dan 

yang saya banggakan. Pada kesempatan ini, pada konvensi ini, saya ingin berbagi 

kepada Bapak/Ibu dan saudara-saudara sekalian. Berbagi pengalaman, berbagi 

cerita, berbagi cita-cita, dan berbagi semangat. 

 

Saya lahir dan tumbuh dari keluarga yang sangat sederhana, Bapak saya pernah 

berjualan bambu dan kayu di sebuah pasar, disebuah pasar yang namanya Pasar 

Gilingan Solo. Jadi dari kecil saya sudah menjadi bagian dari kehidupan pasar 

rakyat. Bapak saya juga menyambi sebagai soper. Kami pernah tinggal di bantaran 

sungai Kali Anyar, kemudian di gusor  dan harus mencari rumah kontrakan. 

Pengalaman ini menumbuhkan tekad saya, agar rakyat indonesia tidak mengalami 

keseulitan sama seperti yang, pernah saya alami. Tapi, meskipun keluarga kami 

hidup sederhana, namun kami bahagia. Dan masa kecil saya penuh dengan 

kegembiraan, gembira, gembira. Saya belajar dan bermain ditepi sungai bersama 

dengan teman-teman saya. Namun, kluarga seperti keluarga kami selalu di hantui 

dengan ketakutan, dihantui tidak bisa berobat ketika kami saket. Dan dihantui 

ketakutan tidak mampu meneruskan sekolah. Oleh sebab itu, saya bertekad, saya 

bertekad rakyat Indonesia harus bebas dari rasa ketakutan seperti itu.  

 

Saya bersyukur, saya bersyukur, karna kerja keras kedua orang tua saya yang tidak 

pernah menyerah, akhernya memprehasil. Allah subbahanahuaal taala 

melimpahkan rahmat dan berkah, sehingga keluarga kami selalu mendapatkan 

kemudahan. Dengan segala perjuanngan keluarga, saya berhasil menyelesaikan 

sekolah dan melanjutkan kuliah. Akhernya setelah lulus kuliah, akhernya setelah 



 

lulus kuliah, saya merasakan perjuangan bagaimana mencari pekerjaan yang 

tidaklah mudah. Alhamdulillah, pengalaman kerja saya yang pertama adalah di 

Aceh. Saya jatuh cinta pada bumi dan rakyat Aceh. Pengalaman ini, membuat saya 

mendalami keberagaman Indonesia. Pengalaman saya berkerja mulai dari tingkat 

yang paleng bawah, tingkat yang paleng bawah menumbuhkan tekad saya, bahwa, 

seluruh ketega kerja di Indonesia harus memiliki keahlian yang cukup dan mampu 

mendapatkan pekerjaan, dengan tingkat kesejahteraan yang baek.  

 

Pengalaman saya di Aceh juga menunjukan, pentengnya peranan istri di dalam 

meniti karir saya. Saya yakin, saya yakin perempuan-perempuan di Indonesia 

memiliki peranan yang sangat menentukan bagi keluarga. Bagi keluarga, bagi 

masyarakat dan bagi bangsa dan  negara Indonesia.  

 

Setelah tiga tahun di Aceh, setelah tiga tahun di Aceh, saya kembali ke Solo dan 

mulai berwirausaha sebagai pengusaha kecil, kecil, pengusaha kecil. Saya, saya 

merasakan, saya merasakan betapa sulitnya mengurus perizinan. Saya merasakan, 

saya merasakan betapa sulitnya mencari modal, saya merasakan. Dan saya 

berasakan betapa sulitnya menebus sebuah pasar, termasuk, pasar ekspor, pasar 

global. Saya tidak ingin pengusaha-pengusaha kecil di indonesia mengalami 

kesulitan yang saya alami dulu. Saya ingin, saya ingin semua pengusaha-

pengusaha muda di Indonesia memiliki kesempatan yang sama untuk  maju. 

Asalkan, asalkan kita mau bekerja keras, mau bekerja keras dan, karna panggilan 

untuk berbuat lebih banyak lagi untuk rakyat. Saya masuk ke dunia politik dan 

menjadi walikota. Pengalaman panjang sebagai walikota dua periode, kemudian 

gubernur DKI Jakarta dan kemudian menjadi presiden. Memberikan bekal 

pengalaman saya untuk mengelola negara, memberikan bekal pengalaman saya 

untuk mengelola negara. Perjalanan hidup saya mengajarkan kepada saya dan 

keluarga saya untuk selalu optimis, untuk selalu optimis, dalam menghadapi 

semua masalah. Selalu bekerja keras dan tidak mudah menyerah. Dan pengalaman 

hidups saya juga mengajarkan kemandirian dan kejujuran, dengan selalu berdoa 

dan bertawaqal kepada Allah Subhanawallataala. Saya berkomitmen untuk 



 

melanjutkan dan menuntaskan, panggilan dan tanggung jawab saya kepada rakyat 

Indonesia. Saya optimis Indonesia maju. Saya optimis rakyat sejahtera. Saya 

optimis Indonesia setara. Dan saya optimis layak kerja, saya optimis Indonesia 

maju. 

 

Bapak/Ibu, saudara-saudara sekalian, dan seluruh rakyat Indonesia yang saya 

cintai dan yang saya banggakan. Apa arti Indonesia maju bagi kita? Apa arti 

Indonesia maju bagi kita? Indonesia maju, Indonesia maju, adalah Indonesia yang 

tidak ada satupun rakyatnya yang tertinggal, untuk bisa meraih cita-citanya. 

Artinya, artinya kita harus terus membangun pendidikan yang mencerdaskan , 

yang memberikan keterampilan, yang meningkatkan keimanan dan memperkokoh 

karakter untuk meraih kemajuan bangsa.  

 

Indonesia maju, Indonesia maju adalah Indonesia yang demokratis, yang memiliki 

kepastian hukum agar setiap peradaban dilindungi dan memilki hak yang sama 

didepan hukum. Artinya, artinya kita harus membangun sistem hukum yang bersih 

dan terpercaya untuk memberantas korupsi, untuk menegakan keadilan, untuk 

meneggakan HAM dan menanganani kejahatan-kejahatan yang ada. Indonesia 

maju adalah Indonesia yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang mendorong inovasi untuk meningkatkan produktivitas serta 

meningkatkan daya saing dan, martabat bangsa. Artinya, kita harus mampu 

mengolah dan mengelola sumberdaya alam kita dan yang kita manfaatkan untuk 

sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat.  

 

Indonesia maju adalah Indonesia yang mampu menjaga dan mengamankan, 

bangsa dan negara untuk memperkokoh kedaulatan, memperkokoh persatuan, dan 

kesatuan, artinya kita harus terus memperkuat sistem pertahanan dan keamanan 

kita, memperkokoh diplomasi luar negri kita serta, memperkokoh ketahan budaya 

kita. Dan, dan untuk mencapai Indonesia maju yang kita cita-citakan, selama 

empat tahun ini kita telah bekerja keras untuk membangun fondasi infrastruktur 



 

kita, bagi seluruh rakyat Indonesia kita membangun diplosok tanah air 

diperbatasan dan semua desa di negri kita yang kita cintai ini.  

 

Allhamdulillah, allhadulillah untuk pertama kalinya angka kemiskinan telah turun 

di bawah 10%. Hanya satu digit angka kemiskinan yang terendah dalam sejarah 

Indonesia. Kita harus, kita dan akan terus, turunkan angka kemiskinan ini melalui 

pencetaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, harga-harga 

yang stabil dan terjangkau, daya beli yang menguat serta jaminan sosial yang 

menyeluruh.  

 

Saya, saya optimis sejahtera, saya optimis kerja keras selama ini mensejahterakan 

seluruh rakyat Indonesia. Selama empat tahun kita telah berhasil membangun 

sistem jaminan sosial yang mesejahterakan rakyat. Sepuluh juta keluarga telah 

mendapatkan bantuan PKH, kartunya seperti ini. Sehingga, anak –anak dari 

keluarga prasejahtera dari keluarga miskin tetap bisa sekolah, bisa mendapatkan 

imunisasi dan tambahan makanan bergizi dan lebih, lebih dari 15 setengah juta 

keluarga miskin telah mendapatkan bantuan pangan, seperti Ibu Siti Jariah dari 

Bekasi, Jawa Barat. Ibu Siti sekarang ada di tengah-tengah kita , duduk dimana Bu 

Siti? Bu Siti dimana? Sana? Iya Bu Siti duduk disana. Dulu, dulu, Ibu Siti dan 

suami, kekurangan dalam membiayai hidup anak-anaknya, lalu tahun 2015, tahun 

2015 Ibu Siti memulai berani berjualan lotong sayur dan gado-gado, ini dibantu 

melalui program PKH (Program Keluarga Harapan) dan sekarang, sekarang usaha 

Ibu Siti Jariah berkembang pesat, sekarang sudah menerima pesanan cathering 

untuk acara kantor dan kawinan. Sekarang, sekarang anak-anaknya bisa kuliah. 

Sudah senang ya bu iya? Sudah senang? Artinya apa? Ibu Siti sudah lulus dari 

PKH, sudah lulus dari Program Kelurga Harapan. Ini hebat, beliau ini hebat sekali 

inilah, ini adalah contoh dari bekerja keras, tidak pernah kenal menyerah, optimis 

bisa sejahtera. Maka, maka Ibu Siti mampu memajukan ekonomi kelurganya, saya 

ingin acungkan jempol kepada Bu Siti. Tepok tangan untuk Bu Siti. Dah silahkan 

duduk Bu Siti, silahkan duduk kembali. 

 



 

Pemerintah, pemerintah terus menjamin anak-anak Indonesia, untuk dapat 

meneruskan sekolah tanpa terhalang oleh kondisi ekonomi keluarga, dan 18,7 juta 

siswa telah mendapatkan K.I.P. ini, seperti ini kartunya, kartu Indonesia pintar 

untuk bersekolah, untuk membeli buku, untuk membeli seragam dan membeli 

sepatu dan hampir 1 juta mahasiswa dari keluarga miskin mendapatkan beasiswa, 

5 ribu anak-anak dari Papua telah mendapatkan beasiswa afirmasi. Dan kita telah 

memberikan beasiswa 20 ribu anak-anak muda terbaik termausk dari persantren 

untuk meneruskan kuliah di luar negri. Di Universitas-Universistas terbaek di 

dunia, itu semua membuktikan , untuk membuktikan kita tidka mau ada satupun 

anak Indonesia yang gagal untuk meraih cita-citanya hanya karna kemiskinan, 

tidak!  

 

92,4 juta jiwa juga telah memegang yang namanya kartu Indonesia Sehat seperti 

ini . sehingga dijamin kesehatannya dan tidak jatuh miskin jika anggota 

keluarganya jatuh sakit. Kita tidak boleh lagi mengenal istilah orang miskin 

dilarang sakit, tidak boleh! Semua rakyat Indonesia harus bisa memperoleh 

layanan kesehatan. Tetapi, tetapi, semua hal tersebut bagi saya tidaklah cukup. 

Saya ingin melakukan lebih banyak lagi untuk kesejahteraan rakyat. Program, 

program PKH, program Keluarga Harapan dan Beras Sejahtera (RasTra) akan saya 

perkuat, dengan program Kartu Sembako Murah seperti ini. Nanti akan ada Kartu 

Sembako Murah seperti ini. Kemudian, kemudian, Kartu Indonesia Pintar (KIP) 

yang sekarang ini hanya sekarang ini hanya sampek di SMA/SMK juga akan kita 

jadikan KIP Kuliah seperti ini. Artinya, artinya kartu Indonesia Pintar (KIP) 

Kuliah ini akan dapat membantu biaya pendidikan. Membantu, membantu biaya 

pendidikan mulai dari anak usia dini hingga sampek kuliah, sampei kuliah dengan 

Kartu ini.  

 

Bapak/Ibu dan Saudara-saudara sekalian, dan seluruh rakyat Indonesia yang saya 

cintai dan yang saya banggakan. Selama empat tahun ini, kita telah melakukan 

pemberdayaan ekonomi rakyat terutama kelompok perempuan. Program kelompok 

Ibu-ibu Mekar dan Umi, kita memiliki program Mekar dan progran Umi 



 

membuktikan bahwa perempuan-perempuan Indonesia adalah tiang keluarga yang 

tangguh. Empat juta, empat juta perempuan Indonesia  sejahtera telah 

mendapatkan modal melalui program Mekar. 1,2 juta perempuan Indonesia, telah 

mendapatkan kredit murah Ultra MIkro (UMi) dengan nilai 7 triliun. Seperti Bu 

Roaidah dari Cilincing, Bu roaidah ada ndak? Bu Roaidah dari Cilincing ya, ya. 

Mana Bu Roaidah? Oh di situ iya. Silahkan berdiri Bu Roaidah biar keliatan. 

Silahkan media-media tanya sendiri dengan Bu Roaidah, tanya sendiri nanti saya 

dikira ngarang-ngarang cerita nanti. Terimakasi Bu Roaidah dan keluarga sudah 

bisa hadir. Ibu Roidah adalah, perempuan Indonesia yang membantu ekonomi 

keluarganya,betul  ya buk? Dulu pendapatannya hanya 20 ribu sampai 30 ribu per 

hari, tentu ini tidak cukup untuk kebutuhan keluarga sehari-hari namun Bu 

Roaidah tidak pernah mengeluh dan tidak pernah menyerah dengan berdagang dan 

bekerja keras serta di bantu oleh program Mekar sekarang omset Bu Roaidah telah 

mencapai satu setengah juta per hari. Saya ingin tepok tangan sekali lagi untuk Bu 

Roaidah. Ini, ini, ini adalah potret perempuan-perempuan hebat Indonesia. ini 

adalah potret perempuan-perempuan hebat Indonesia. Silahkan duduk lagi Ibu 

Roaidah, silahkan duduk.  

 

Tahun ini, tahun ini program Mekar, tahun ini program Mekar akan ditingkatkan  

yang sebelumnya empat juta akan ditingkatkan menjadi sepuluh juta penerima. 

Sehingga, sepuluh juta Ibu-ibu seperti Ibu Roaidah akan mampu meningkatkan 

usahanya hingga empat hingga lima kali lipat dan tahun depan program UMI juga 

akan ditingkatkan untuk menjangkau lebih banyak lagi perempuan-perempuan 

yang berjuang untuk kesejahteraan keluarganya. Saya faham, saya faham 

perempuan-perempuan sering mengalami pilihan-pilihan yang sulit, pada saat 

mereka harus bekerja namun juga, harus tetap terus menjalankan kodratnya 

sebagai Ibu. Oleh sebab itu pemerintah juga akan membangun program-program 

penitipan anak secara masif. Untuk menjaga buah hati disaat orang tuanya bekerja.  

 

Program, program pelatihan keterampilan bagi perempuan dan program pelatihan 

wirausaha bagi perempuan dalam wujud dari pembangunan perempuan berdaya. 



 

Seperti pengalaman saya, seperti pengalaman saya banyak wirausaha yang tidak 

bisa mengazas modal karna tidak memiliki agunan maka kita akan melakukan 

program sertifikasi tanah seperti ini, program sertifikasi tanah.karna tanah adalah 

aset penting diekonomi rakyat. Ini adalah wujud kedaulatan, dan kepastian hukum 

bagi rakyat, sertifikais tanah memiliki kepastian hukum kepada pemiliknya, 

memastikan kepastian hukum kepada pemiliknya untuk mengolahnya, untuk akses 

permodalan dan kepastian untuk hak warisnya. Dan kita telah membagikan 

sertifikat tanah seperti ini, lima juta lebih ditahun 2017, sebanyak tujuh juta lebih 

ditahun 2018 dan kita akan membagikan target kita tahun ini 2019 sembilan juta 

sertifikat harus dibagikan kepada rakyat. Tahun depan, tahun depan sebelas juta 

sertifikast harus dibagikan kepada rakyat. Pemerintah, pemerintah juga 

melaksanakan program perhutanan sosial. Program perhutanan sosial kita telah 

membagikan konsesi  untuk masyarakat, konsesi untuk rakyat disekitar hutan, 

sudah kita bagikan 2,6 hektar. Konsesi seperti ini, 2,6 juta hektar dari 12,7 juta 

hektar yang sudah kami persiapkan tapi belum dibagi. Sekali lagi, in adalah 

konsesi tanah untuk rakyat! Konsesi, konsesi tanah untuk rakyat kecil! 

 

Nah, nah, nah. Jika, jika ada penerima konsesi besar yang mau mengembalikan ke 

negara, saya, saya ulang. Jadi kalau ada yang ingin mengembalikan konsesinya 

kepada negara, saya ulang, jadi, jadi kalau ada konsesi besar yang ingin 

dikembalikan kepada negara, saya tunggu! Saya tunggu, saya tunggu sekarang! 

Dan, dan akan saya bagikan untuk rakyat kecil! Karna, karna masih bnayak rakyat 

yang membutuhkan.  

 

Bapak/Ibu dan Saudara-saudara sekalian, yang saya hormati, rakyat Indonesia yan 

saya cintai dan yang saya banggakan. Separoh dari penduduk Indonesia tinggal di 

desa dan, dengan tingakt kemiskinan yang lebih tinggi dari perkotaan. Kita telah 

memulai dana desa untuk membangun ekonomi desa membuka konektifitas, dan 

membuka kesempatan kerja seluas-luasnya di desa, selama empat tahun ini, dana 

desa sudah mencapai 187 triliun. Dan jembatan desa terbangun, posyandu dan 

PAUD, air bersih dan sanitasi telah meningkat, dan ekonomi desa juga 



 

berkembang, pendapatan masyarakat desa sudah meningkat pesat, angka 

pengangguran di desa pun sudah turun, dalam lima tahun kedepan , dalam lima 

tahun kedepan kita reencanakan total dana desa akan  mencapai 400 triliun rupiah. 

Dengan pemanfaatan yang samakin baik, kemakmuran rakyat akan semakin 

merata hingga keplosok-plosok desa. Inilah salah satu alasan mengapa kita harus 

optimis sejahtera, optimis sejahtera.  

 

Sektor pertanian adalah sektor penting dan strategis bagi bangsa Indonesia. Kita 

telah membantu petani dengan membangun bendungan, waduk dan irigasi. Kita 

juga telah membantu petani dengan memberikan alat-alat mesen pertanian, 

kedepan kita ingin semaken menggunakan teknologi untuk meningkatkan 

produktivitas petani, dan kita ingin menghubungkan petani dengan pasar. Para 

petani akan kita dukong untuk berkoperasi dan masok ke industri hilir seperti 

penggilingan, pengemasan, dan pemasaran dan produk-produk ikutanya. Koperasi 

petani harus berdaya saing, sebagai mana perusahaan moderen, itulah yang saya 

sebut dengan mengkorporasikan petani, mengkorporasikan petani. Itulah yang 

sering saya sampaikan ciri-ciri dari petani kita masa depan, petani yang mampu 

berkelompok besar dalam sebuah korporasi sehingga kedepan kita harapkan petani 

akan semakin canggeh. Petani canggeh. Saya mengucapkan terimakasih yang 

sebesar-besarnya kepada seluruh petani Indonesia, yang sudah bekerja keras 

meningkatkan produktivitas, untuk membangun ketahanan pangan. Sekali lagi, 

petani canggeh.  

 

Indonesia adalah negara maritim, laut adalah kekayaan negara yang harus kita 

kelola dan kita manfaatkan untuk generasi sekarang dan yang akan datang. Kita 

telah bangun fasilitas untuk pengolahan hasil laut. Kita siapkan yang namanya 

bank mikro nelayan, bank mikro nelayan, sehingga para nelayan mudah untuk 

mendapatkan modal.  132 milyar rupiah dana dari bank mikro nelayan sudah 

disalurkan untuk para nelayan dan usaha-usaha perikanan dengan bunga hanya 3% 

saja. Tahun ini, tahun ini akan kita tingkatkan penyaluran bank mikro nelayan 

hingga mencapai 975 milyar rupiah. Kita juga meningkatkan penggunaan 



 

teknologi untuk meningkatkan produktifitas nelayan dan menjaga kelestarian laut. 

Makan kita hadirkan program pangan laut berkelanjutan. Anugrah laut Indonesia 

wajib kita pelihara, kita rawat untuk generasi yang akan datang. Generasi seusia 

cucu kita serta generasi selanjutnya. 

 

Bapak/Ibu sekalian, rakyat Indonesia yang saya cintai yang saya banggakan. 

Listrik adalah urta nadi bagi bangsa dan perekonomian negara dalam 

menyongsong era industri 4.0, alhamdulillah, kita telah mampu meningkatkan 

rasio eletrifikasi, rasio listrik kita, kelistrikan hingga 98% lebih. Dan kita targetkan 

mencapai 99,9% tahun 2019 ini. Kedepan, kita akan mengurangi penggunaan 

bahan bakar fosil atau minyak dan memajukan program energi hijau, memajukan 

program energi hijau. Ini adalah bentuk tanggung jawab Indonesia, untuk peduli 

terhadap masalah perubahan iklim dunia. Indonesia kaya sumber daya alam yang 

bisa menghasilkan energi terbarukan, energi dari air, energi dari panas bumi dan 

energi dari angin atau bayu dan matahari. 

 

Untuk pertama kalinya dalam sejarah kita telah membangun pembangkit listrik 

tenaga angin di Sibrat dan Jereponto, di Sulawesi Selatan. Ini mampu dinikmati 

oleh 150 ribu lebih keluarga. Kita juga telah membagikan 176 ribu lampu surga 

gratis di 16 provinsi untuk lebih dari 350 ribu rumah. Dengan bantuan ini, 

misalnya Ibu Yakontabune, warga desa Munak Kabupaten Jayawijaya, Papua. 

Dapat menikmati penerangan untuk keluarganya. Dan selama tahun 2018 kita juga 

telah mampu memproduksi biodiesel melebihi target yaitu sebesar 6 juta kilo liter, 

4 juta kilo liter untuk program B20 dan dan sisanya diekspor. Kita juga berhasil 

menghemat devisa 28,4 triliun rupiah dan tahun ini kita targetkan program B20 

sebanyak 6,2 juta kilo liter dengan potensi penghematan devisa 3 milyar US 

Dollar. Dengan energi-energi arternatif ini kita dapat mengurangi kebutuhan impor 

minyak kita dan meningkatkan ketahanan energi yang terjangkau oleh masyarakat. 

Oleh karna itu, saya optimis, saya optimis terjangkau, optimis berdaulat.  

 



 

Bapak/Ibu, Saudara-saudara sekalian dan seluruh rakyat Indonesia yang saya 

cintai dan saya banggakan. Sekarang kita hidup di era yang berubahnya begitu 

sangat cepat, cepat sekali. Dunia sudah tanpa batas, informasi datang begitu sangat 

dera, sangat cepat. Kita pastikan seluruh rakyat dan wilayah Indonesia mampu 

mendapatkan akses internet yang setara dan cepat. Ini adalah wujud demokratisasi 

teknologi dan kesetaraan kemajuan. Karna kalau tidak kita ini akan  ketinggalan 

jauh, ketinggalan jauh sekali dan dari Sabang sampek Marauke, dari Nias sampek 

Pulau Rote, akan memiliki infrastruktur internet untuk semuanya. Internet cepat 

untuk semua, Internet cepat untuk semua. Pembangunan Pala Pareng hampir 

selesai, Pala Pareng Barat dan Pala Pareng Tengah, sudah 100% beroperasi.  91% 

Pala Pareng di wilayah Timur telah berajalan dan sebentar lagi pada pertengahan 

tahun ini sudah akan mencapai juga 100%. Indonesia juga sudah memilki satelit 

telkom dan baru-baru ini swasta meluncurkan satelit Nusantara-1. Ini akan 

semakin memperkuat infrastruktur akses internet. Dengan demikian seluruh rakyat 

dan pelaku-pelaku usaha di seluruh plosok Indonesia, dapat berbisnis, dapat 

berjejaring, dapat membuka wawasan secara global, inilah kesetaraan Indonesia 

dengan kemajuan dunia maka kita optimis, kita harus optimis setara. Dengan 

infrastruktur yang semakin kuat terbangun, peluang kerjaakan semakin banyak 

tercipta, ini adalah satu jawaban bagi para pencari kerja di Indonesia. Namun, kita 

masih perlu untuk meningkatkan kualitas keterampilan kita.  

 

Dari para pekerja kita, dan kita telah meluncurkan berbagai program vokasi, salah 

satunya adalah mendirikan balai latihan kerja komunitas di pesantren-pesantren 

untuk meningkatkan keterampilan santri. Tahun 2017 hanya 50 BLK komunitas, 

2018 100 BLK komunitas dan tahun 2019 ini kita atrget 1000 BLK komunitas. 

Dan, tahun depan tahun 2020 kita akan targetkan jadi 3000 BLK komunitas harus 

terbangun. Namun, saya akan meningkatkan lebih banyak lagi program pelatihan 

untuk para pencari kerja dan korban PHK. Untuk itu akan saya luncurkan yang 

namanya kartu pra-kerja seperti ini, kartu pra-kerja. Akan kita luncurkan untuk 

memberikan layanan pelatihan vokasi untuk skeleng, untuk re-skeleng, untuk up-

skeleng. Ini pelatihan vokasi untuk meningkatkan keterampilan bagi yang belum 



 

bekerja, bagi yang berstatus sebagai pekerja dan juga bagi yang akan berganti 

pekerjaan. Tahun 2019 ini ditargetkan kita akan melatih kita-kira 500 ribu orang 

dilayanan-layanan pelatihan vokasi. Tahun 2020 kita targetkan 2 juta orang peserta 

pelatihan akan kita kerjakan. Dengan kartu ini kita akan terus meningkatkan 

program tersebut sehingga Indonesia akan memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas premium, yang mampu bersaing dalam negeri dan juga di luar negri. 

Saya optimis kerja, sekali lagi, optimis kerja.  

 

Dan untuk menunjang sumber daya manusia premium (SDM Premium) saya akan 

terus meningkatkan kualitas perguruan tinggi di seluruh Indonesia. Dan untuk 

memperbaiki kualitas pembangunan diseluruh plosok  tanah air, kita akan terus 

meningkatkan dana abadi pendidikan dan penelitian, dana abadi pendidikan dan 

penelitian. Saat ini kita harus tau, saat ini kita telah memiliki, telah memupuk dana 

abadi pendidikan sebesar 60 trilun, besar sekali. Dan akan terus kita tingkatkan 

hingga mencapei 100 triliun dana abadi ini dalam waktu 5 tahun kedepan. 

 

Kita juga telah memulai 1 triliun dana penelitian abadi, kedepan kita ingin 

tingkatkan hingga mencapai 50 triliun dana abadi penelitian, dan pengembangan. 

Saya juga akan membentuk dana abadi untuk mendukung perguruan-perguruan 

tinggi terbaik di Indonesia untuk masok peringkat terbaik dunia. Di tahun 2020, 

kita memulai dengan alokasi kurang lebih 10 triliun, saya optimis maju, saya 

optimis setara, dengan SDM premium saya optimis generasi muda dan milenial 

akan mampu bersaing dan eksis di dalam kompetensi global. Liat pengalaman 4 

unicorn Indonesia. Yang telah menebus sekala global. Indonesia memiliki unicorn 

terbanyak di Asia Tenggara, yang telah memberikan manfaat bagi jutaan 

pengusaha kecil untuk masuk di dalam pasar Nasional dan Regional serta Global. 

Kita telah, memberikan Digital Taulan Spouler Ship untuk sebanyak 1000 orang 

ditahun 2018 dan kita targetkan hingga 20 ribu orang di tahun 2020 nanti, saya 

yakin akan semakin banyak stand up yang lahir di Indonesia melalui berjejaring 

dan bertukar pikian dan diskusi ide dan saling percaya untuk bekerjasama. 

 



 

Saya yakin generasi milenial Indonesia mampu menebus pasar global kitika ini 

adalah generasi berkolaborasi, generasi berkolaborasi untuk itu energi positif dan 

kreatifitas generasi milenial kita, di muda kita harus kita dukung program Creatif 

Space (Ruang Kreatif) di sinilah anak-anak muda akan memiliki ajang untuk 

berkreasi, berkesenian dan berolahraga di Desa dan di Kota anak-anak muda bisa 

berkolaborasi, mengasah toleransi, meningkatkan kreatifitas dan inovasi juga 

memupuk jiwa berwirasusaha di situ ada pelatihan kelas terampil yang akan segera 

kita lakukan secara besar-besaran, untuk profesi-profesi kreatif, ditambah juga 

dukungan dana sponsorsif untuk kegiatan anak-anak muda dan komunitas untuk 

mendorong prestasi skala nasional dan dan internasional kedepannya, saya yakin 

semakin banyak anak muda Indonesia yang akan masuk ke glanggang dunia 

dengan mencetak prestasi, saya optimis prestasi, saya optimis setara. Seperti 

pengalaman saya sewaktu berwirausaha begitu sulit mendapatkan perizinan usaha, 

saya bertekad untuk memangkas berbagai regulasi yang menyuletkan dan juga 

membebani dunia usaha, kita telah memulai dengan OSS (Online Sighup Season) 

kita juga telah meringankan beban UMKM dengan poor berbunga murah, 

bunganya hanya 7%, saya juga telah menurunkan pajak final untuk UMKM 

hingga separuhnya dari 1% hingga 0,5%. Juga telah kita bangun 41 bank Wakaf 

Mikro yang menyalurkan dana murah bagi usaha-usaha keumatan, saya telah 

merevitalisasi lebih dari 5000 pasar rakyat di seluruh tanah air agar mampu 

bersaing dengann pasar moderen, dan menggerakna ekonomi lokal, semua itu 

untuk mendukung rakyat yang sedang rintis bisnis, merintis bisnis merintis usaha 

agar usahanya lancar, saya optimis bisnis bisa lancar, optimis rakyat bisa kerja 

rakyat bisa sejahtera. 

 

Bapak/ibu, saudara-saudara sekalian, dan seluruh rakyat Indonesia yang saya 

cintai dan saya banggakan. Tekad kita dalam mewujudkan Indonesia maju, yang 

optimis dan siap menghadapi tantangan perubahan zaman. Indonesia yang penuh 

harapan dan kesempatan, Indonesia yang membuat semua mimpi dan cita-cita 

warganya bisa diwujudkan, itulah yang sekarang kita perjuangkan. Selama 4 tahun 

kita sudah membangun fondasi kebangsaan kita, Indonesia yang Bhineka dan 



 

saling toleransi, Indonesia Bhineka namun kuat bersatu, Indonesia yang 

mengglobal namun berdaulat tapi pekerjaan kita belum selesai, banyak sekali 

tantangan yang sedang dan yang akan kita hadapi, apa yang kita jalankan ini 

memang banyak tantangannya bahkan ada juga yang tidak setuju terhadap cara 

yang kita tempuh. Itu sah-sah saja dalam sistem demokrasi kita, namun saat ini 

kita perlu bersatu untuk mengejar ketertinggalan kita, mengejar ketertinggalan 

kita, kita perlu bersatu untuk menghadapi ancaman, perpecahan dan kemunduran, 

kita perlu bersatu demi keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kita perlu 

bersatu untuk Indonesia maju namun saya tidak mungkin menjalankan tugas ini 

seorang diri, dengan optimis saya Joko Widodo dan Pak Prof. Kiai H. Makruf 

Amin siap memimpin Bangsa Indonesia! 

 

Marilah kita bersama menyelesaikan tugas-tugas kebangsaan, memajukan bangsa 

Indonesia bersama membangun bangsa Indonesia maju, semoga Allah SWT. 

Memberikan ridho dan kemudahan dengan kita semuanya, amin amin ya 

rabbalalamin. Dan kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada seluruh partai Koalisi Indonesia, tim kampanye Nasional 

dan Daerah, para relawan dan seluruh pendukung. Kita semua harus bersatu 

bersama untuk Indonesia maju. Sekali lagi, itulah tekad kita bersama untuk 

Indonesia maju. Optimis berdaulat, optimis sejahtera, optimis terjangkau, optimis 

setara, optimis kerja. Optimis Indonesia maju! Optimis Indonesia maju! Optimis 

Indonesia maju! 

 

Terima kasih, wassalamualaikum wr. wb. 
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